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masa depan. 
6. Teman-teman seperjuangan di Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum 
terkhusus Angkatan 2013 “ARBITER” Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangka
n 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
x 
   
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain  apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah   Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun  Jika ia terletak di tengah atau di akhir  maka ditulis dengan 
tanda        
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
xi 
   
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥah dan y  
  Ai a dan i 
 َو fatḥah dan 
wau 
Au a dan u 
Contoh: 
فيك : kaifa 
ل ىه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 َي… / َ ا 
…. 
Fatḥah dan alif atau 
y    
Ā a dan garis di 
atas 
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ي Kasrah dan y  Ī i dan garis di 
atas 
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di 
atas 
Contoh: 
ت ام : m ta 
ًمر : ram  
ميق : qīla 
ت ىمي : yamūtu 
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah (t). sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭf l 
ةهض افنا ةىيدمنا : al-madīnah al-f ḍilah 
ةمكحنا  : rauḍah al-aṭf l 
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5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd   ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اىبر : rabban  
اىيجو : najjain  
قحنا : al-ḥaqq 
معو : nu”ima 
ودع : „duwwun 
Jika huruf  ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ـــــؠ    maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī  
Contoh: 
يهع : „Ali  bukan „Aliyy atau „Aly  
يبرع : „Arabī  bukan „Arabiyy atau „Araby  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
لا  alif lam ma‟arifah   Dalam pedoman transliterasi ini  kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar ( - ). 
Contoh : 
سمشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
xiv 
   
ةن زنازنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسهفنا : al-falsafah 
دلابنا : al- bil du 
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof   „   hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletah di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta‟murūna 
عىىنا : al-nau‟ 
ءيش : syai‟un 
ترما : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an  dari al-Qur‟ n   Alhamdulillah  
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓil l al-Qur‟ n 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
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9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍ  ilaih  frasa nominal   ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
الله هيد    dīnull h  الله اب  bill h 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jal lah  ditransliterasi dengan huruf  t  contoh:  
 مهههنا ةمحر يف  hum fī raḥmatill h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
Wa m  Muḥammadun ill  rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‟a linn si lallaẓī bi bakkata mub rakan 
xvi 
   
Syahru Ramaḍ n al-lażī unzila fih al-Qur‟ n 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Far bī 
Al-Gaz lī 
Al-Munqiż min al-Ḋal l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abū  bapak dari  sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contoh:  
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abū al-Walīd Muḥammad  bukan: Rusyd  Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥ mid Abū Zaīd  ditulis menjadi: Abū Zaīd  Naṣr Ḥ mid  bukan: 
Zaīd  Naṣr Ḥ mid Abū . 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥ nahū wa ta‟ l  
saw.  : ṣallall hu „alaihi wa sallam 
M  : Masehi 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imr n/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
WI                  : Wahdah Islamiyah 
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ABSTRAK 
Nama : Israyanti.B 
NIM : 10400113011 
Judul : Peran Publik Perempuan Wahdah Islamiyah ditinjau dari Hukum 
Islam dan Gender (Studi Kasus Wahdah Islamiyah Makassar) 
 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Peran Publik Perempuan 
Wahdah Islamiyah ditinjau dari Hukum Islam dan Gender (Studi Kasus Wahdah 
Islamiyah Makassar)? Pokok masalah tersebut selanjutnya dijabarkan dalam sub 
masalah atau pertanyaan penelitian yaitu: 1) Bagaimana Pandangan Wahdah 
Islamiyah terhadap Peran Publik Perempuan?, 2) Apa Perbedaan Pandangan Wahdah 
Islamiyah dengan Komunitas lain terhadap Peran Publik Perempuan? 3) Bagaimana 
Peran Publik Perempuan Wahdah Islamiyah ditinjau dari Hukum Islam dan Gender? 
 Jenis penelitian ini tergolong jenis penelitian lapangan (Field Research), yaitu 
pengumpulan data dengan mengadakan wawancara tentang Peran Publik Perempuan 
Wahdah Islamiyah ditinjau dari Hukum Islam dan Gender (Studi Kasus Wahdah 
Islamiyah Makassar) selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan data dan analisis 
data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perempuan juga bisa mempunyai 
peran lainnya di dalam masyarakat dan Negara, mempunyai andil dalam urusan 
tersebut namun dengan batasan-batasan yang telah disyariatkan pada Al qur,an dan 
As-Sunnah. Dalam organisasi Wahdah Islamiyah, menempatkan kepemimpinan 
perempuan atau mengembangkan potensi di kalangan perempuan saja. Sedang dalam 
komunitas lain, memberikan peluang yang sama dengan laki-laki dalam ranah publik 
untuk meningkatkan kualitas secara komperenshif. Perempuan Wahdah Islamiyah 
telah 20 tahun berdakwah dalam bidang sosial dan keluarga. Perempuan  Wahdah 
Islamiyah berkomitmen meningkatkan kualitas ibu dan perempuan secara umum. 
Islam telah memberikan kedudukan sosial yang tinggi kepada wanita dan tidak keluar 
dari garis-garis besar fitrah kewanitaannya, tetap berada di dalam wilayah dan 
spesifikasinya sendiri. Menurut konsep Islam, tugas, peran, dan tanggung jawab 
perempuan dan laki-laki baik dalam ranah domestik dan publik didasarkan pada 
wahyu Allah, dan tidak semuanya merupakan produk budaya. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah para perempuan dalam komunitas lain atau 
non komunitas dapat mengetahui bahkanmeneladani bagaimana peran seorang 
perempuan dalam ranah publik yang sesuai fitrah kewanitaannya, jika perempuan 
baik maka baiklah sebuah Negara, seperti melihat akhlak perempuan dalam 
kesehariannya salah satunya dengan menjaga kehormatannya agar tetap terlindungi 
dari hal-hal yang akan membawa dampak negatif  hingga menjerumuskan ke dalam 
dosa.  Dan perempuan dalam Islam tidak diciptakan untuk menyaingi laki-laki dalam 
berkarya dan berekspresi. 
 1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Seiring perkembangan zaman, isu-isu tentang perempuan merupakan salah 
satu topik yang selalu hangat dibicarakan. Kemajuan peradaban telah melukiskan 
betapa luasnya partisipasi perempuan dalam masyarakat dan pengakuan atas 
pentingnya sumber daya perempuan. Islam telah memberi aturan yang rinci 
berkenaan dengan peran dan fungsi masing-masing dalam menjalani kehidupan ini, 
perempuan sama dengan laki-laki mempunyai kesempatan untuk terlibat di sektor 
publik karena Islam tidak melarang, namun realitasnya terjadi perbedaan 
implementasi. Perempuan sepanjang zaman sudah memperoleh perhatian dari para 
cendekiawan dan para peneliti sesuai dengan kecenderungan dan bidang mereka 
masing-masing. Hanya saja kajian dan penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan 
yang berbeda mengenai perempuan sehingga berbeda-beda pula dalam menjabarkan 
hak dan kewajibannya. 
 Beberapa mufasir modern agak moderat dalam memahami ayat-ayat yang 
bertalian dengan status dan peran perempuan, baik dalam ranah publik maupun dalam 
ranah domestik. Berbeda dengan mufasir klasik sama sekali tidak memberikan ruang 
dalam perempuan untuk terlibat dalam masalah publik.
1
 Wahdah Islamiyah sebagai 
salah satu organisasi massa (ormas) Islam pada mulanya merupakan suatu gerakan 
Islam lokal yang menisbahkan dirinya kepada penyadaran, pencerahan, moral/akhlak, 
dan pendidikan, kini telah meluas keberbagai wilayah di tanah air dengan jaringan 
                                                          
1
Halimah B, Perempuan dalam Tafsir Modern (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h.1-3. 
2 
 
 
 
organisasi yang cukup rapi dan kesadaran di kalangan aktivisnya mengenai 
pentingnya pembinaan dan pemberdayaan umat.
2
 
Wahdah Islamiyah direspons sebagai keberlanjutan gerakan-gerakan Islam 
yang mengusung ide pemurnian ajaran Islam, sedangkan, perguruan tinggi umum, 
merespons Wahdah Islamiyah sebagai salah satu organisasi Islam yang meletakkan 
prinsip-prinsip ajaran Islam yang sebenarnya yang mesti diikuti karena sesuai yang 
pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.
3
  
Wahdah Islamiyah adalah sebuah Organisasi Massa (Ormas) Islam yang 
mendasarkan pemahaman dan amaliyahnya pada Al Qur’an dan As Sunnah sesuai 
pemahaman As Salaf Ash-Shalih dan menggabungkannya dengan pemahaman 
tarbiyah sururiyah sebagaimana ikhwanul muslimin (Ahlus sunnah wal jama'ah). 
Organisasi ini bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial, muslimah, informasi, 
kesehatan dan lingkungan hidup. Dalam organisasi Wahdah Islamiyah Makassar 
terdapat beberapa lembaga, salah satunya lembaga muslimah pusat karena perempuan 
dalam wahdah Islamiyah juga berorganisasi dan bekerja. 
 Dalam organisasi Wahdah Islamiyah Makassar laki-laki dan perempuan 
wadahnya terpisah, yaitu Wahdah Islamiyah Pusat didalamnya terdapat kaum laki-
laki dan Lembaga Muslimah Pusat Wahdah Islamiyah untuk kaum perempuan. 
Terkait hal kepemimpinan atau tampil dalam ranah publik tentunya berdasarkan 
syariat yang telah ditetapkan dalam Al-qur’an dan As-Sunnah yang mengikuti 
pemahaman para ulama salaf, menempatkan kepemimpinan perempuan atau peran 
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publik perempuan di kalangan perempuan saja yang Wahdah Islamiyah Pusat telah 
membangun lembaga muslimah pusat Wahdah Islamiyah Makassar, namun tetap 
dibawah kepemimpinan ketua umum atau pimpinan pusat Wahdah Islamiyah 
Makassar. Karena bagi mereka, Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan 
ciptaan yang berbeda tentu memiliki tujuan yang berbeda, menempatkan laki-laki dan 
perempuan pada posisinya masing-masing sesuai dengan ajaran Islam, berpegang 
teguh pada dalil dalam Alqur’an bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan 
seperti yang terdapat pada surah An Nisa/4: 34: 
                          
                         
                 
                    
Terjemahnya: 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagian 
dari harta mereka.
4
 
Jika dalam organisasi massa lain, beberapa membolehkan perempuan meraih 
posisi kepemimpinan atau jabatan-jabatan publik bila memiliki bakat dan kemampuan  
untuk mengembangkan potensi diri dengan membawa visi dan misi yang memenuhi 
syarat yang telah ditentukan oleh masyarakat sosial. Berbeda dengan Perempuan 
dalam Wahdah Islamiyah Makassar hanya tampak atau berhubungan pada masyarakat 
kaum perempuan, menempatkan kepemimpinan teratas hanya untuk laki-laki. Tidak 
ingin terlibat dengan jabatan publik jika lingkungan sosialnya campur baur antara 
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laki-laki dan perempuan, dan mengembangkan bakat dan potensi diri dikalangan 
kaum perempuan saja. 
B.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang pada bagian uraian sebelumnya maka penulis 
merumuskan pokok permasalahan yaitu “Peran Publik Perempuan Wahdah Islamiyah 
ditinjau dari Hukum Islam dan Gender (Studi Kasus Wahdah Islamiyah Makassar).” 
Dari pokok permasalahan tersebut dijabarkan dalam beberapa sub masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pandangan Wahdah Islamiyah terhadap Peran Publik  Perempuan? 
2. Apa Perbedaan Pandangan Wahdah Islamiyah dengan Komunitas lain 
terhadap Peran Publik Perempuan? 
3. Bagaimana Peran Publik Perempuan dalam komunitas Wahdah Islamiyah 
ditinjau dari Hukum Islam dan Gender?  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
 Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan berfokus pada seperti apa 
peran publik perempuan Wahdah Islamiyah. Adapun yang dimaksud dalam 
peneliti adalah mengenai peran publik perempuan yang berkomunitas Wahdah 
Islamiyah ditinjau dari hukum Islam dan gender. 
2. Deskripsi Fokus  
 Berdasarkan fokus penelitian dari uraian sebelumnya dapat 
dideskripsikan subtansi permasalahan dengan pendekatan pada penelitian ini, 
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi mengenai peran publik 
perempuan wahdah Islamiyah. 
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C. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu  
Sebagai organisasi massa (ormas) yang terbentuk pada tahun 2002, kajian 
tentang Wahdah Islamiyah memang belum banyak dilakukan. Salah satu hasil 
penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan ormas Wahdah Islamiyah adalah 
penelitian oleh Syarifuddin Jurdi
5
 yang mengkaji dari aspek kesejarahan lahirnya 
Wahdah Islamiyah. Penelitian ini menemukan adanya perkembangan luar biasa 
tentang Wahdah Islamiyah dilihat dari aspek kelembagaan dan kiprah sosialnya. 
Wahdah Islamiyah, mendapat apresiasi yang cukup positif terutama dari kalangan 
masyarakat muslim Makassar karena kinerja-kinerja organisasi yang cukup 
menyentuh aspek kebutuhan sosial masyarakat Muslim Sulawesi Selatan.  
Moh Salim Aldjufri
6
 dalam kajiannya tentang “Wahdah Islamiyah di Gorontalo 
(Studi Tentang Corak Pemikiran dan Respons Masyarakat) 2011” telah menjelaskan 
masyarakat Gorontalo dalam merespons eksistensi dan pemikiran Wahdah Islamiyah 
Gorontalo tergolong ke dalam beberapa kategori. Secara antusias terutama bagi 
kalangan berlatar belakang pendidikan eksak. Wahdah Islamiyah direspons secara 
aktif karena memiliki persamaan spirit perjuangan yakni pembebasan umat dari 
segala bentuk bid’ah, takhayul dan khurafat. Wahdah Islamiyah dipersepsi secara 
negatif sebagai organisasi yang eksklusif dank eras karena penampilan mereka yang 
berjenggot, celana diatas mata kaki, serta perempuan yang menolak bersalaman dan 
memakai jilbab besar bercadar. Namun juga direspons positif karena anggota-anggota 
Wahdah Islamiyah yang sangat taat beribadah dengan tidak pernah meninggalkan 
salat berjamaah di masjid.   
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Bahwa penelitian ini belum pernah dibahas sebelumnya. Penulis akan 
membahas mengenai Peran publik Perempuan Wahdah Islamiyah, agar masyarakat 
mengetahui mengenai Peran Publik Perempuan dalam komunitas Wahdah Islamiyah 
ditinjau dari Hukum Islam dan Gender. 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian yaitu untuk : 
a. Mengetahui Pandangan Wahdah Islamiyah terhadap Peran Publik 
Perempuan.  
b. Mengetahui Perbedaan Pandangan Wahdah Islamiyah dengan Komunitas 
lain terhadap Peran Publik Perempuan. 
c.   Mengetahui peran publik perempuan Wahdah Islamiyah ditinjau dari 
Hukum Islam dan Gender. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis  
 Mengembangkan ilmu pengetahuan terhadap masyarakat pada 
umumnya dan terkhusus pada perempuan-perempuan agar substansi peran 
publik perempuan ditinjau dari hukum Islam dan gender dapat dipahami 
dengan baik. 
b. Kegunaan Praktis  
 Diharapkan mampu memberikan informasi dan nilai tambah terhadap 
pembaca dan para peneliti dalam lembaga Studi Gender di Indonesia terkait 
dengan peran publik perempuan.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Peran Perempuan dalam Islam 
 Ayat-ayat al-Qur‟anul-karim jelas-jelas sama ditujukan kepada laki-laki dan 
perempuan dalam hukum-hukumnya dan ketetapannya yang umum disamping ada 
yang memang ditunjukkan secara khusus kepada laki-laki dan perempuan. Ayat-ayat 
al-Qur‟an menetapkan bagi laki-laki dan perempuan hak-hak kewarnegaraan, 
memberikan pelbagai kewajiban kepada keduanya dengan hukuman yang sama 
beratnya jika melakukan sesuatu kejahatan. Itulah pandangan mazhab-mazhab fiqh 
dalam islam pada umumnya. 
Perempuan mempunyai hak menikmati kesenangan dan keindahan kehidupan 
serta hiburan dalam kegembiraan yang sebenar-sebenarnya, sama seperti yang 
diterima kaum lelaki. Kita dapat berlindung kepada Allah seandainya Islam 
mengekang kebebasan ini, justru sebaliknya islam telah memberi kelapangan dalam 
menetapkan kebebasan sampai batasnya yang sempurna. Yang dilarang hanyalah 
perbuatan keji dan tindak aniaya. Al-Qur‟an menambahkan keterangan tentang 
sumber perbuatan keji (Mesum). Allah memerintahkan agar tidak memamerkan 
perhiasan yang bisa mengundang perbuatan tidak senonoh.  Perempuan hendaknya 
tidak menggerakkan kaki sedemikian rupa dalam berjalan (yang bertujuan 
memperdengarkan gemerincing gelang kaki yang dipakainya). Perempuan hendaknya 
menjuraikan kerudungnya sampai ke dada, sehingga bagian tubuhnya itu tidak 
terlihat. Semua tindakan penjagaan ini tidak diwajibkan bila bersama dengan mahram 
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atau anak-anak kecil yang tidak tergiur oleh aurat perempuan, serta orang-orang yang 
sudah terlalu tua sehingga tidak dikhawatirkan akan melakukan perbuatan mesum.
1
 
 Perlu digarisbawahi bahwa kepemimpinan yang dianugerahkan Allah kepada 
suami tidak boleh mengantarnya kepada kesewenang-wenangan. Bukankah 
“musyawarah” merupakan anjuran al-Qur‟an dalam menyelesaikan setiap persoalan, 
termasuk persoalan yang dihadapi keluarga. Sepintas terlihat bahwa tugas 
kepemimpinan ini merupakan keistimewaan dan “derajat/tingkat yang lebih tinggi” 
dari perempuan. Bahkan ada ayat yang menegaskan “derajat” tersebut, derajat itu 
adalah kelapangan dada suami terhadap isterinya untuk meringankan sebagian 
kewajiban isteri. Karena itu, tulis Guru besar para pakar tafsir, yaitu Imam ath-
Thabari, “walau ayat ini disusun dalam redaksi berita, maksudnya adalah perintah 
kepada para suami untuk memperlakukan isterinya secara terpuji agar suami dapat 
memperoleh derajat itu. Imam Ghazali menulis, “ketahuilah bahwa yang dimaksud 
dengan perlakuan baik tehadap isteri, bukanlah tidak mengganggunya dengan 
kelembutan dan maaf saat ia menumpahkan emosi dan kemarahan.” Keberhasilan 
pernikahan tidak tercapai kecuali jika kedua belah pihak memperhatikan hak pihak 
lain. Tentu saja hal tersebut banyak, antara lain adalah bahwa suami bagaikan 
pemerintah/pengembala dan dalam kedudukannya seperti itu, dia berkewajiban untuk 
memperhatikan hak dan kepentingan rakyatnya (isterinya). Isteripun berkewajiban 
untuk mendengar dan mengikutinya, tetapi disisi lain perempuan mempunyai hak 
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terhadap suaminya untuk mencari yang terbaik ketika melakukan diskusi.” Demikian 
lebih kurang tulis al-Imam Fakhruddin ar-Razi.
2
 
 Sebagai konsekuensi dari tugas ini kaum laki-laki diwajibkan berperan dan 
perempuan tidak, karena peran termasuk perkara perlindungan yang paling khusus; 
dan kaum laki-laki memperoleh bagian lebih besar dalam hal harta pusaka daripada 
kaum perempuan, karena kaum laki-laki berkewajiban memberikan nafkah sedangkan 
perempuan tidak. Kemudian  menjelaskan bahwa hal itu terjadi karena Allah 
melebihkan kaum lelaki atas kaum wanita dalam perkara kejadian, dan memberi 
mereka kekuatan yang tidak diberi kepada kaum wanita. Selain itu, Allah melebihkan 
mereka atas kaum wanita dengan kemampuan memberikan nafkah dari harta mereka. 
Didalam mahar terdapat suatu penggantian bagi kaum wanita untuk menerima 
kepemimpinan kaum lelaki atas mereka yang sebanding dengan penggantian material 
yang diambil oleh kaum lelaki.
3
 sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-
Baqarah/1: 228: 
                     
                     
           
Terjemahnya: 
Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para 
suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, 
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mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.
4
 
 Islam menetapkan dua peran penting perempuan, yaitu sebagai ibu dan 
pengelola rumah. Dalam Muqqadimah Dustur bab “Nizham al-I’jtima’i dinyatakan: 
“Hukum asal seorang wanita dalam Islam adalah ibu bagi anak-anak dan pengelola 
rumah suaminya. Ia adalah kehormatan yang wajib dijaga. Ibu pendidik utama dan 
pertama bagi para buah hatinya. Ibu adalah peletak dasar jiwa kepemimpinan pada 
anak. Ibu mempersiapkan anak menjadi generasi pejuang. 
Sebagai seorang pengurus rumah tangga, perempuan juga dimuliakan. 
Rasulullah Saw saat Asma‟ binti Yazid menyampaikan kebimbangannya apakah 
peran istri di rumah akan sama mulia dengan peran laki-laki? Rasulullah Saw 
bersabda, “Pahamilah wahai perempuan dan ajarkanlah kepada para perempuan di 
belakang kamu. Sesungguhnya amal perempuan bagi suaminya, meminta keridhaan 
suaminya dan mengikuti apa yang disetujui suaminya setara dengan amal yang 
dikerjakan oleh kaum lelaki seluruhnya. Namun tidak berarti peran utama perempuan 
sebagai ibu dan pengatur rumah tangga (ummun wa rabbah al-bayt) menjadikan 
dirinya tidak punya kiprah di tengah masyarakat. Allah SWT berfirman dalam QS. 
At-Taubah/9 : 71: 
                     
                 
  
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu 
                                                          
4
Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Jakarta, Sukses Publishing), h. 37  
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akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.
5
 
 Dalam ayat ini Allah Swt menggariskan bahwa perempuan memiliki 
kewajiban yang sama dengan laki-laki dalam melakukan amar ma’ruf nahi munkar di 
tengah masyarakat. Mereka tolong-menolong (ta’awun) dalam menegakkan aktivitas 
yang menjadi pilar kehidupan bermasyarakat tersebut. Allah Swt pun memerintahkan 
laki-laki dan perempuan untuk berdakwah, mengoreksi penguasa dan mengurus 
urusan umat. Bagi perempuan, aktivitas ini wajib dilakukan di samping penunaian 
aktivitas pokoknya sebagai ibu dan pengelola rumah.
6
 
1. Peran Perempuan di Masa Rasulullah  
 Dimasa Rasulullah masih hidup, peran perempuan cukup dihargai. Itulah 
alasannya mengapa dalam soal harta, perempuan juga berhak mengatur dan 
mengelola apa yang menjadi haknya. Di masa Nabi, bahkan ada perempuan yang ikut 
berperang seperti Nasibah binti Kaab yang dikenal dengan Ummu Imarah. Dia 
bercerita, “pada perang Uhud, sambil membawa air aku keluar agak siang, dan 
melihat para mujahidin sampai aku menemukan Rasulullah saw sementara aku 
melihat pasukan Islam kocar-kacir. Maka, aku mendekati Rasulullah ambil ikut 
berperang membentengi beliau dengan pedang, dan terkadang aku memanah. Aku 
pun terluka, tapi manakala Rasulullah Saw terpojok dan Ibnu Qaimah ingin 
membunuhnya, aku membentengi bersama Mus‟ab bin Umair. Aku berusaha 
memukul dia dengan pedangku, tapi dia memakai pelindung besi dan dia dapat 
memukul pundakku sampai terluka. Rasulullah saw bercerita, “setiap kali aku melihat 
kanan kiriku, kudapati Ummu Imarah membentengiku pada perang Uhud.” Begitu 
                                                          
5
Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h.199 
6
http://m.voa-islam.com/news/muslimah/2016/12/11/47802/perempuan-dan-perannya-dalam-
menjaga-tatanan-keluarga-umat/ (Diakses tanggal 23 Agustus 2017) 
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tangguhnya Ummu Imarah. Ada juga Khansa yang merelakan empat anaknya mati 
syahid. Ia berkata “Alhamdulillah yang telah menjadikan anak-anakku mati syahid.” 
Begitulah peranan perempuan pada masa Rasulullah saw. Mereka berfikir untuk 
akhiratnya, sedang perempuan sekarang yang lebih banyak memikirkan dunia, rumah 
tinggal, makanan, minuman, kendaraan, dan lain-lain.  
2. Peran Perempuan pada Masa Utsman bin Affan  
 Ketika Utsman bin Affan mengerahkan pasukan melawan manuver-manuver 
Romawi, komandan diserahkan Hubaib bin Maslamah al-Fikr, isteri Hubaib termasuk 
pasukan yang akan berangkat perang. Sebelum perang dimulai, Hubaib memeriksa 
persiapan pasukan, tiba-tiba isterinya bertanya, “dimana saya bisa menjumpai anda 
ketika perang sedang berkecamuk?” Dia menjawab, “Dikemah komandan Romawi 
atau disurga.” Ketika perang sedang berkecamuk, Hubaib berperang dengan penuh 
keberanian sampai mendapatkan kemenangan. Segera dia menuju ke kemah 
komandan Romawi menunggui isterinya, yang menakjubkan saat Hubaib sampai ke 
tenda itu, dia mendapatkan isterinya sudah mendahuluinya.  
3. Peran Perempuan pada Masa Abbasiyah  
 Pada masa dinasti Abbasiyah yang dipimpin oleh Harun al-Rasyid, ada 
seorang muslimah disandera oleh tentara Romawi. Maka, seorang ulama bernama al-
Mansur bin Ammar mendorong umat Islam untuk berjihad di dekat istana Harun al-
Rasyid dan diapun menyaksikan ceramahnya. Tiba-tiba ada kiriman bungkusan 
disertai dengan surat. Surat itu lalu dibuka dan dibaca oleh ulama tadi dan ternyata 
berasal dari seorang perempuan dan berbunyi, “ Aku mendengar tentara Romawi 
melecehkan perempuan muslimah dan engkau mendorong umat islam untuk berjihad, 
maka aku persembahkan yang paling berharga dalam diriku, yaitu seuntai rambutku 
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yang aku kirimkan dalam bungkusan itu. Dan, aku memohon agar rambut itu 
dijadikan tali penarik kuda dijalan Allah agar aku dapat nantinya dilihat Allah dan 
mendapatkan rahmatNya.” Maka, ulama itu menangis dan seluruh hadirin ikut 
menangis. Harun al-Rasyid kemudian memutuskan mengirim pasukan untuk 
membebaskan perempuan muslimah yang disandera itu.  
Seorang isteri Shaleh bin Yahya ditinggal suaminya dan tinggal bersama kedua 
anaknya dengan ibadah dan qiyamul lail (shalat malam). Ketika anak-anaknya 
semakin besar, dia berkata “Anak-anakku, mulai malamini tidak boleh satu 
malampun yang terlewat dirumah ini tanpa ada shalat qiyamul lail.” “Apa maksud 
ibu?” Tanya mereka Ibu menjawab, “Begini, kita bagi malam menjadi tiga dan kita 
masing-masing mendapat bagian sepertiga. Kalian berdua, dua pertiga, dan saya 
sepertiga yang terakhir, ketika waktu sudah mendekati subuh, saya akan bangunkan 
kalian.” Ternyata kebiasaan itu berlanjut sampai ibu mereka meninggal. Dan amalan 
itu tetap dilanjutkan oleh duan anak itu karena mereka sudah merasakan nikmatnya 
qiyyamul lail.
7
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
7
Aisyah Arsyad Embas, Tafsir Gender (Telaah Terhadap Ayat-ayat Bernuansa Gender), h. 
194-197. 
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B. Peran Perempuan dalam Gender 
1. Peran dan Fungsi laki-laki dan Perempuan 
 Secara umum laki-laki lebih cenderung kepada olahraga, berburu, pekerjaan 
yang melibatkan gerakan dibanding perempuan. Laki-laki secara umum cenderung 
kepada tantangan dan perkelahian, sedangkan perempuan cenderung kepada 
kedamaian dan keramahan. Laki-laki lebih agresif dan suka rebut, sementara 
perempuan lebih tenang dan tenteram.  
 Perempuan menghindari penggunaan kekerasan terhadap dirinya atau orang 
lain. Karena itu, jumlah perempuan yang dibunuh lebih sedikit daripada jumlah laki-
laki. Caranya pun berbeda, biasanya laki-laki menggunakan cara yang lebih keras; 
pistol, tali gantungan, atau meloncat dari ketinggian, sementara perempuan 
menggunakan obat tidur, racun dan semacamnya. 
 Perasaan perempuan lebih cepat bangkit dari laki-laki sehingga sentimen dan 
rasa takutnya segera muncul, berbeda dengan laki-laki yang biasanya lebih berkepala 
dingin. Perempuan biasanya lebih cenderung kepada upaya menghiasi diri, 
kecantikan, dan mode yang beraneka ragam serta berbeda bentuk. Di sisi lain, 
perasaan perempuan secara umum kurang konsisten dibandingkan laki-laki. 
Perempuan lebih berhati-hati, lebih tekun beragama, cerewet, takut, dan lebih banyak 
berbasa-basi. Perasaan perempuan lebih keibuan, ini tampak sejak kanak-kanak. 
Cintanya kepada keluarga serta kesadarannya tentang kepentingan lembaga keluarga 
lebih besar daripada laki-laki.   
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 Psikologi perempuan, Cleo Dalon, menemukan dua hal penting pada 
perempuan sebagaimana dikutip oleh Murthada Muthahhari dalam bukunya, Nizham 
Huquq al-Mar’ah sebagai berikut: 
1. Perempuan lebih suka bekerja dibawah pengawasan orang lain. 
2. Perempuan ingin merasakan bahwa ekspresi mereka mempunyai Pengaruh 
terhadap orang lain serta menjadi kebutuhan orang lain.  
Psikologi perempuan itu kemudian merumuskan, “menurut hematku, kedua 
kebutuhan psikis ini bersumber dari kenyataan bahwa perempuan berjalan dibawah 
pimpinan perasaan sedang lelaki dibawah pertimbangan akal. Walaupun kita sering 
mengamati bahwa perempuan bukan saja menyamai lelaki dalam hal kecerdasan, 
tetapi juga terkadang melebihinya. Kelemahan utama perempuan adalah pada 
perasaannya yang sangat halus. Lelaki berpikir secara praktis, menetapkan, mengatur, 
dan mengarahkan. Perempuan harus menerima kenyataan bahwa mereka 
membutuhkan kepemimpinan lelaki atasnya.”  
Ada perbedaan tertentu, baik fisik maupun psikis, antara laki-laki dan 
perempuan. Mempersamakannya dalam segala hal berarti melahirkan jenis ketiga, 
bukan jenis laki-laki dan bukan juga jenis perempuan, seperti yang dilukiskan oleh 
sejarawan Prancis Maurice Bardeche dalam bukunya Histoire De Femmes.  
Bentuk kata kerja past tense/ masa lampau yang terdapat pada ayat yang 
mengatakan “telah menafkahkan” menunjukkan bahwa memberi nafkah kepada 
perempuan telah menjadi suatu kelaziman bagi lelaki serta kenyataan umum dalam 
masyarakat umat manusia sejak dahulu hingga kini. Sedemikian lumrah hal tersebut 
sehingga langsung digambarkan dengan bentuk kata kerja masa lalu yang 
menunjukkan terjadinya sejak dahulu. Penyebutan konsideran itu oleh ayat ini yang 
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menunjukkan bahwa kebiasaan lama itu masih berlaku hingga kini. Dalam konteks 
kepemimpinan dalam keluarga, alasan kedua agaknya cukup logis. Bukankah dibalik 
setiap kewajiban ada hak? Bukankah yang membayar memperoleh fasilitas? Tetapi, 
pada hakikatnya, ketetapan bukan hanya diatas pertimbangan materi.  
2. Perbedaan Peran 
 Perempuan secara langsung menunjuk kepada salah satu jenis kelamin, 
meskipun dalam kehidupan sosial selalu dinilai sebagai the other seks yang sangat 
menentukan mode representasi sosial tentang status dan peran perempuan. 
Marginalisasi perempuan yang muncul kemudian menunjukkan bahwa perempuan 
menjadi the second seks seperti juga sering disebut sebagai “warga kelas dua” yang 
keberadaanya begitu tidak diperhitungkan. Dikotomi nature dan culture, misalnya 
telah digunakan untuk menunjukkan pemisahan dan stratifikasi diantara dua jenis 
kelamin ini, yang satu memiliki status lebih rendah dari yang lain.  Perempuan yang 
memiliki sifat “alam” (nature) harus ditundukkan agar mereka lebih berbudaya 
(culture). Usaha “membudayakan” perempuan tersebut telah menyebabkan terjadinya 
proses produksi dan reproduksi ketimpangan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan.  
 Implikasi dari konsep dan commonsense tentang pemosisian yang tidak 
seimbang telah menjadi kekuatan didalam pemisahan sektor kehidupan ke dalam 
sektor “domestik” dan “publik” dimana perempuan dianggap orang yang berkiprah 
dalam sektor domestik sementara laki-laki ditempatkan sebagai kelompok yang 
berhak mengisi sektor publik. Ideologi semacam ini telah disahkan oleh berbagai 
pranata dan lembaga sosial, yang ini kemudian menjadi fakta sosial tentang status-
status dan peran-peran yang dimainkan oleh perempuan. Dalam hubungannya dengan 
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ketimpangan ini, ada tiga hal yang menarik diperhatikan, yang juga merupakan 
“pilihan” dalam melihat persoalan perempuan.8 
3. Konsep Perbedaan secara Alamiah dan Batas-batasnya 
 Peran perempuan ditentukan dan dibatasi oleh faktor-faktor yang bersifat 
alamiah dan takdir Tuhan, yang dalam masyarakat Indonesia secara umum 
disimpulkan dalam istilah kodrat (dari bahasa Arab, qudrah yang secara literer berarti 
kemampuan). Laki-laki memiliki fisik yang keras sedang perempuan lemah lembut, 
namun itu tidak perlu menjadi halangan bagi perempuan untuk bekerja. 
 Beberapa mengaitkan konsep ini dengan istilah Al-Qur‟an “fitrah” (secara 
literal berarti tabiat, naluri atau pembawaan manusia) akan tetapi mereka secara 
khusus mengaitkan keterbatasan perempuan dengan sifat atau watak “biologis” 
perempuan yang mencakup kelemahan fisik sampai kepada fungsi-fungsi melahirkan, 
menyusui, dan mengasuh anak.
9
 
4. Ketidakadilan Gender  
a. Implikasi sosial karena Hawa, selaku perempuan pertama, tercipta dari bagian 
tubuh laki-laki, yaitu Adam as. lalu perempuan itu diposisikan subordinat dari laki-
laki. Dia hanyalah the second human being, manusia kelas dua. Perempuan bukanlah 
mahluk yang penting; dia hanyalah mahluk pelengkap yang diciptakan dari dan untuk 
kepentingan laki-laki. Konsekuensinya, perempuan tidak pantas berada didepan, tidak 
pantas menjadi pemimpin, dan seterusnya.Pemahaman tentang kejatuhan Adam as. 
dan Hawa dari surga. Ada anggapan umum bahwa Adam as. jatuh dari surga akibat 
godaan Hawa yang terlebih dahulu terpengaruh oleh bisikan iblis. Sebagai implikasi 
                                                          
8
Irwan Abdullah., ed.Sangkan Paran Gender(Cet III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 3-4 
9
Wahyuddin Halim, Gender, Culture and Development: Muslim Perspectives From South 
Sulawesi, Idaman Alwi ( Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 115 
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dari pemahaman seperti ini, dikatakan bahwa perempuan itu pada hakikatnya adalah 
mahluk penggoda dan dekat dengan iblis. Karena itu, lanjut pemahaman ini jangan 
terlalu dekat dekat dengan perempuan, dan jangan dengar pendapatnya sebab akan 
menjerumuskan diri ke neraka.Perempuan mudah sekali dipengaruhi dan 
diperdayakan. Karenanya, dia tidak boleh keluar dari rumah tanpa muhrim, tidak 
boleh jalan sendirian dan tidak boleh keluar malam, tidak perlu pendidikan tinggi dan 
tidak boleh aktif dalam masyarakat. 
b. Pemahaman tentang kepemimpinan perempuan. Di kalangan masyarakat 
diajarkan bahwa perempuan itu tidak layak menjadi pemimpin karena tubuhnya 
sangat lembut dan lemah serta akalnya pendek. Lagipula sangat halus perasaannya 
sehingga dikhawatirkan tidak mampu mengambil keputusan yang tegas. Beberapa 
riwayat yang sering dipakai untuk membenarkan penilaian ini “perempuan itu lemah 
akal dan agamanya” dan “celakalah suatu bangsa yang mempercayakan 
kepemimpinannya terhadap perempuan”. Lalu diperkuat lagi dengan ayat yang 
menurut sebagian ulama, menjelaskan bahwa laki-laki adalah “pemimpin” bagi 
perempuan dalam QS.An-Nisa/4: 34: 
                     
                
                
  
Terjemahnya: 
”Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri[289] ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 
Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
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pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 
lagi Maha besar.”10 
 Contoh diatas pada gilirannya membawa pada pandangan bahwa posisi dan 
kedudukan perempuan memang rendah, yakni lebih rendah dari pada laki-laki. 
Menarik digarisbawahi disini, bahwa pemahaman keagamaan tersebut justru dianut 
oleh mayoritas umat beragama, tak terkecuali di kalangan umat Islam Indonesia. 
Pemahaman seperti ini jelas bertentangan dengan penjelasan teks suci bahwa setiap 
manusia, tanpa mempertimbangkan apapun jenis kelaminnya, adalah sama dan setara 
dihadapan Allah swt. Selanjutnya, dinyatakan bahwa yang membedakan diantara 
mereka hanyalah kualitas dan prestasi takwanya.
11
Dalam QS. Al-Hujurat/49: 13:
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                          
     
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
13
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Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 85 
11
Aisyah Arsyad Embas, Tafsir Gender (Telaah Terhadap Ayat-ayat Bernuansa Gender), h. 
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Sitti Musdah Mulia, Muslimah Refornis (Perempuan Pembaharu Keagamaan), h. 36-39. 
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C. Sejarah Wahdah Islamiyah 
1. Berdirinya Yayasan Fathul Mu’in 
 Setelah para penggagasnya menyepakati untuk membentuk sebuah yayasan, 
maka yayasan itu harus diberi nama yang mudah dikenali pihak lain. Muhammad 
Qasim Saguni bahwa penentuan nama yayasan tidak berlangsung alot karena “roh” 
gerakan yayasan tersebut adalah roh Islam yang telah mereka terima dari berbagai 
guru dan ulama, terutama dari KH. Fathul Mu‟in. Dalam musyawarah tersebut, 
dihadiri oleh sejumlah orang yang kini menjadi pengurus pusat Wahdah, yakni 
Ustadz Muhammad Zaitun Rasmin, Ustadz Muhammad Qasim Saguni, dan Ustadz 
Hidayat Hafidz, muncul nama yayasan yang akan dibentuk tersebut, yaitu Yayasan 
Fathul Mu‟in Dg Magading. Nama tersebut diambil dari nama sang guru Kyai Fathul 
Mu‟in Dg Magading. Akhirnya, peserta musyawarah menyepakati nama yayasan 
dengan nama Yayasan Fathul Mu‟in, sementara Dg Magading dihilangkan. 
 Yayasan Fathul Mu‟in pada awal berdirinya telah menggunakan Islam sebagai 
asasnya, meski secara formal dalam akta notaris tidak dicantumkan. Perlu diketahui, 
pada masa itu asas Islam telah “diharamkan” oleh Negara untuk digunakan oleh 
ormas dan orpol serta kekuatan sosial kemasyarakatan lainnya sebagai asas 
organisasi. Pengurus Yayasan Fathul Mu‟in tidak mencantumkan dalam akta 
notarisnya asas Islam, namun secara internal Islam menjadi sumber utama kegiatan 
Yayasan Fathul Mu‟in. Yayasan Fathul Mu‟in berdiri pada tanggal 18 Juni 1988 
dengan Akta Notaris no. 20 (Abdullah Ashal, S.H.).  
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Sebelum terbentuk menjadi yayasan, kegiatan-kegiatan tarbiyah aktivis Islam telah 
dilakukan. Lembaga yang mewadahi kegiatan-kegiatan dakwah itu adalah Lembaga 
Pembinaan Pengembangan Dakwah dan Ekonomi (LP2DE).
14
 
2. Munculnya Yayasan Wahdah Islamiyah (YWI) 
 Perubahan nama yayasan dilakukan untuk menghindari kesan sektarian, sebab 
keberadaan Yayasan Fathul Mu‟in selalu dikaitkan dengan KH. Fathul Mu‟in Dg 
Magading. Perubahan nama itu juga di dorong oleh semangat dan cita-cita gerakan 
dakwah Yayasan Fathul Mu‟in yang begitu besar dan universal. Adanya nama ini 
dirasa perlu untuk dapat menampung semangat dan cita-cita tersebut untuk 
menegakkan Islam di muka bumi dan mempersatukan kaum muslimin dalam 
kebenaran. 
 Dalam musyawarah terpadu yang diadakan di Malino, disepakati untuk 
mengganti nama Yayasan Fathul Mu‟in menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah. Nama 
Yayasan Wahdah Islamiyah menurut Qasim Saguni merupakan sebuah nama yang 
memiliki makna “persatuan Islam”. Jadi dapat disimpulkan bahwa Yayasan Wahdah 
Islamiyah menggantikan nama Yayasan Fathul Mu‟in dengan beberapa 
pertimbangan: 
“Pertama, Yayasan Fathul Mu‟in terkesan sektarian, sebab dikaitkan dengan nama 
seorang tokoh (Muhammadiyah pen─) yaitu KH. Fathul Mu‟in yang merupakan guru 
yang banyak mewarnai pemikiran dan semangat dari pendiri-pendiri yayasan 
tersebut. Kedua, diniatkan sebagai lembaga pemersatu umat sehingga umat tidak 
terkotak-kotak (wawancara dengan Qasim Saguni, 28 November 2004).” 
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 Dengan dasar tersebut, elite Yayasan Fathul Mu‟in merasa perlu untuk 
membangun suatu lembaga yang lebih baik dan rapi sebagai realisasi dari 
pemahaman tentang doktrin Islam bahwa kebenaran akan selalu dikalahkan oleh 
kesesatan, apabila para penyebar kebenaran tidak mengorganisir diri guna mendesain 
misi dakwah yang memiliki jaringan rapi. Menurut dokumen organisasi, proses 
perubahan itu dilakukan setelah Yayasan Fathul Mu‟in berjalan sekitar sepuluh tahun. 
Yayasan Wahdah Islamiyah didirikan menjadi suatu yayasan baru pada tanggal 19 
Februari 1998 dengan Akta Notaris no. 059 (Sulprian, S.H.). 
Proses Perubahan dan Perkembangan Wahdah Islamiyah adalah kuatnya 
komitmen para pemimpin Wahdah Islamiyah untuk mengembangkan gerakan ini 
menjadi suatu organisasi yang diperhitungkan. Perkembangan itu didukung oleh 
tingkat keikhlasan para pengurus yang tinggi untuk ber-amar ma’ruf melalui Wahdah 
Islamiyah serta dukungan kader-kader muda yang militan.
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3. Perubahan Wahdah Menjadi Ormas 
 Perubahan berikutnya masih menggunakan nama yayasan untuk kepentingan 
pragmatis yaitu adanya lembaga pendidikan tinggi. Maka pada tanggal 25 Mei 2000 
didirikanlah Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah dengan Akta Notaris no. 55 
(Sulprian, S.H.). Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah didirikan untuk mewadahi 
pesantren tinggi Wahdah Islamiyah yang diberi nama STIBA (Sekolah Tinggi Ilmu 
Islam dan Bahasa Arab) yang diasuh 20 alumni Universitas Islam Madinah Saudi 
Arabia. Tujuan utamanya adalah mempersiapkan kader-kader da‟I dan ulama yang 
memiliki basis ilmu syari‟ah yang kuat dan semangat dakwah yang tinggi. 
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 Pada tahun 2002, Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah segera melakukan 
proses kembali untuk menjadi suatu ormas Islam. Proses perubahan ini tidak 
mengubah nama Wahdah Islamiyah, namun hanya mengubah status dari yayasan 
menjadi ormas.  
Pada tahun 2002, melalui Muktamar Wahdah, status Yayasan Pesantren 
Wahdah Islamiyah segera diganti menjadi ormas Islam. Dalam musyawarah besar ke-
2 tanggal 1 Safar 1423 H./ 14 April 2002, para elite Wahdah dari berbagai cabang dan 
daerah yang berkumpul di Makassar telah menyepakati untuk mengubah istilah 
yayasan menjadi ormas. Dengan pertimbangan dasar yang menjadi acuan, “Lembaga 
Wahdah Islamiyah adalah organisasi dakwah dan kader diharapkan dapat meluas dan 
berkembang tidak hanya di Sulawesi Selatan (Makassar) saja, namun juga di seluruh 
propinsi di Indonesia. Dan dengan wadah yayasan, hal itu sulit diwujudkan karena 
yayasan tidak diperkenankan memiliki cabang (Dokumen Wahdah, 2002).” 
 Ormas Wahdah Islamiyah didirikan di Makassar pada tanggal 1 Shafar 1422 
Hijriah(bertepatan dengan 14 April 2002 Miladiyah). Keberadaan Wahdah Islamiyah 
diketahui dan didukung penuh oleh pemerintah pusat hingga daerah yang ditandai 
dengan keluarnya Surat Keterangan Terdaftar pada Kantor Kesatuan Bangsa Kota 
Makassar No. 220/1092-1/KKB/2002 tanggal 26 Agustus 2002, Surat Keterangan 
Terdaftar pada Badan Kesatuan Bangsa Propinsi Sulawesi Selatan No. 220/3709-
1/BKS-SS, dan Surat Tanda Terima Keberadaan Organisasi pada Direktorat 
Hubungan Kelembagaan Politik Ditjen Kesatuan Bangsa Depdagri di Jakarta No. 
148/D.1/IX/2002. 
 Wahdah dalam Bab I Anggaran Dasarnya menyebutkan identitas organisasi, 
dan pada pasal 1 disebutkan, “Pertama, organisasi ini bernama Wahdah Islamiyah 
24 
 
merupakan kelanjutan dari Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah. Kedua, Wahdah 
Islamiyah didirikan di Makassar pada hari Ahad tanggal 1 Safar 1423 H bertepatan 
dengan tanggal 14 April 2002 M untuk jangka waktu yang tidak ditentukan. Ketiga, 
organisasi tingkat pusat berkedudukan di tempat kedudukan pimpinan pusatnya serta 
dapat mendirikan cabang-cabang di dalam dan di luar negeri.” 
 Perubahan status menjadi ormas merupakan strategi Wahdah untuk dapat 
berkembang di berbagai daerah dan sesuai dengan visinya tahun 2015 sudah dapat 
terbentuk cabang diseluruh kota besar di Indonesia. 
Misi Wahdah di antaranya, pertama, menegakkan syiar Islam dan 
menyebarkan pemahaman Islam yang benar. Kedua, membangun persatuan umat dan 
ukhuwah islamiyah yang dilandasi semangat ta‟awun (kerjasama) dan tanashuh 
(saling menasihati). Ketiga, mewujudkan instansi/lembaga pendidikan dan ekonomi 
yang islami dan berkualitas. Keempat, membentuk generasi Islam yang terbimbing 
oleh ajaran agama dan menjadi pelopor pada berbagai bidang untuk kemajuan 
kehidupan umat dan bangsa. 
 Dalam mukadimah Wahdah dinyatakan suatu persaksian yang memiliki 
makna yang mendalam, “Bahwa sesungguhnya tujuan utama penciptaan manusia 
adalah untuk beribadah hanya kepada Allah subhanahu wa ta‟ala satu-satunya. Oleh 
karena itu, risalah Islam diturunkan kepada Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 
untuk membebaskan umat manusia dari penghambaan kepada sesama makhluk 
menuju penghambaan hanya kepada Allah Rabb seluruh makhluk, yaitu Allah 
subhanahu wa ta‟ala. Dan untuk menjalankan tugas pembebasan tersebut, Allah 
subhanahu wa ta‟ala telah memerintahkan kepada Rasul-Nya serta para pengikut 
beliau ntuk menapaki jalan dakwah dengan penuh hikmah. Hanya saja, dakwah 
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kepada Al-Haq akan dapat dikalahkan oleh dakwah kepada kebatilan jika ia tidak 
terorganisir dengan rapi. Maka, berdasarkan keyakinan dan kenyataan tersebut, maka 
kami bersepakat untuk membentuk gerakan dakwah yang berdasarkan pada Al-
Qur‟an dan As-Sunnah sesuai pemahamn As-Salaf Ash-Shaleh (manhaj Ahlu Sunnah 
wal Jama‟ah)” (AD/ART Wahdah). 
 Asas dan landasan organisasi, dalam pasal 2 AD (Anggaran Dasar) dinyatakan 
bahwa, “Pertama, organisasi ini berasaskan Islam. Kedua, organisasi ini merupakan 
gerakan dakwah dan tarbiyah yang bersumber pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah sesuai 
pemahaman As-Salaf Ash-Shaleh (Manhaj Ahlu Sunnah wal Jama‟ah).” 
Sementara dalam Bab II pasal 3 dinyatakan maksud dan tujuan didirikannya 
ormas Wahdah Islamiyah, “Pertama, mewujudkan dan membina masyarakat yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah Azza wa Jalla berdasarkan Al-Qur‟an dan As-
Sunnah sesuai dengan pemahaman As-Salaf Ash-Shaleh (Manhaj Ahlu Sunnah wal 
Jama‟ah). Kedua, menegakkan tauhid dan menghidupkan sunnah serta memupuk 
ukhuwah islamiyah untuk terwujudnya kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara yang diridhai Allah Azza wa Jalla.” 
 Dalam pasal 4 AD (Anggaran Dasar) Wahdah, disebutkan beberapa usaha 
yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah. Pertama, mendirikan dan memakmurkan 
masjid serta melaksanakan fungsi masjid sebagai pusat ibadah, pembinaan, dan 
kebudayaan Islam. Kedua, menghidupkan usaha penyiaran dan pengembangan 
dakwah islamiyah melalui berbagai media dan lapangan serta usaha-usaha pendidikan 
latihan tenaga juru dakwah. Ketiga, mendirikan dan membina sarana-sarana 
pendidikan agama dan umum yang islami dalam berbagai jurusan dan jenjangnya, 
baik dalam bentuk formal maupun non formal. Keempat, melakukan kegiatan-
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kegiatan sosial berupa penyantunan kaum dhuafa, fakir miskin, dan anak yatim-piatu. 
Melayani dan membina kesejahteraan masyarakat serta melestarikan lingkungan 
hidup. Kelima, mendirikan dan mengembangkan usaha-usaha dalam bidang ekonomi 
seperti lembaga keuangan Islam, pertanian, perkebunan, industri, pelayanan jasa, dan 
usaha-usaha lain yang halal menurut Islam yang di dalamnya tercermin ajaran-ajaran 
Islam guna memenuhi kebutuhan anggota khususnya, dan masyarakat pada 
umumnya. Keenam, mendirikan lembaga-lembaga dan badan-badan usaha lain serta 
melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga usaha lain yang sesuai dengan 
maksud dan tujuan organisasi. 
 Dalam Bab VII pasal 28 mengenai Tafsir Lambang dan Bendera dinyatakan 
beberapa pokok pikiran yang berhubungan dengan lambang dan bendera. Pertama, 
secara umum lambang organisasi Wahdah Islamiyah bermakna penegakan nilai-nilai 
Islam dalam masyarakat dengan jalan dakwah, tarbiyah islamiyah (pembinaan Islam), 
dan mencetak kader-kader da‟I dan ulama yang menyebarkan nilai-nilai Islam dengan 
mengambil masjid sebagai titik tolak sekaligus pusat pembinaan. Kedua, secara 
khusus bentuk Wahdah Islamiyah memiliki arti sebagai berikut: a). Bola Dunia 
menunjukkan cita-cita organisasi yaitu terwujudnya nilai-nilai Islam di seluruh bumi 
ini, b). Menara Masjid berarti titik tolak sekaligus pusat pembinaan organisasi adalah 
di masjid. Menara masjid juga menunjukkan ketinggian cita-cita, c). Tulisan Arab 
yang artinya ilmu, amal, dakwah, dan tarbiyah merupakan syi‟ar organisasi yang 
menunjukkan kegiatan utama organisasi adalah menuntut ilmu, mengamalkan ilmu, 
menyebarkan dakwah ke masyarakat, menarbiyah/membina mereka dengan suatu 
pola pembinaan (tarbiyah islamiyah) yang benar, universal, integral, dan 
berkesinambungan untuk mencetak kader-kader yang memiliki keseriusan dan 
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kesungguhan (mujahadah) dalam mengamalkan Islam di seluruh aspek kehidupannya. 
Ketiga, warna lambang organisasi merupakan kombinasi antara a). hijau berarti 
kesejukan, b). biru berarti keteguhan dan ketegaran, c). kuning berarti kejayaan, d). 
merah berarti keberanian dan dinamisasi, e). hitam berarti perekat, dan f). cokelat 
berarti kesetiaan.
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4. Kelembagaan Wahdah Islamiyah 
 Struktur kelembagaan Wahdah Islamiyah yang nampak dewasa ini 
menunjukkan adanya akomodasi atas makna doktrin Islam dan akomodasi atas 
kehendak sosial yang berkembang dalam masyarakat. Tuntutan idealisme keyakinan 
dengan desakan sosial yang muncul dari masyarakat dapat berkompromi secara sehat 
dalam lembaga Wahdah. Struktur akomodatif itu dapat ditemukan dalam susunan 
berikut dengan otoritas yang delegasikan oleh muktamar sebagai lembaga yang 
tertinggi yang memiliki otoritas penuh untuk melakukan serangkaian perubahan 
termasuk perubahan atas Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.  
Pertama, Dewan Syura. Wadah ini berfungsi untuk memberikan pemikiran-
pemikiran kepada pimpinan harian Wahdah. Dalam pasal 7 ART (Anggaran Rumah 
Tangga) tentang Dewan Syura disebutkan bahwa Dewan Syura adalah lembaga yang 
memiliki fungsi pertimbangan, pengawasan serta perencanaan strategis organisasi. 
Sementara anggota dan jumlah keanggotaan disebut dalam ayat 2-3. Anggota-anggota 
dan ketua Dewan Syura adalah kader organisasi yang terdiri dari unsur-unsur senior, 
para pakar, dan tokoh. Jumlah anggota Dewan Syura sedikitnya tujuh orang yang 
dipilih oleh muktamar dan disahkan oleh pimpinan muktamar. Untuk mengatur 
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jalannya lembaga, Dewan Syura bersidang sedikitnya sekali dalam tiga bulan dengan 
tugas dan wewenang antara lain, 1). Memberikan pertimbangan dan persetujuan 
terhadap program kerja organisasi dan anggaran pendapatan dan belanja tahunan 
yang diajukan oleh pimpinan pusat, 2). Mendengarkan dan memberikan penilaian 
laporan tahunan pimpinan pusat, 3). Memberikan pertimbangan kepada pimpinan 
pusat dalam menetapkan peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan organisasi 
lainnya yang bersifat strategis, 4). Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
tugas pimpinan pusat, 5). Memberikan laporan tahunan ke Sidang Majelis Organisasi. 
Susunan Dewan Syura terdiri atas ketua, sekretaris, anggota. 
Kedua, Dewan Syariah. Wadah ini menghimpun para asatidzah (ustadz) yang 
memiliki kapabilitas ilmu syar‟I yang berfungsi sebagai tempat konsultasi syariah 
atau hal-hal yang berkaitan dengan syariat. Dalam pasal 8 ART (Anggaran Rumah 
Tangga) Wahdah disebutkan fungsi dan tugas Dewan Syariah, yaitu lembaga yang 
memiliki fungsi pertimbangan, pengawasan, dan penetapan kebijakan syar‟iyyah 
(ayat1). Mengenai keanggotaan dewan ini disebutkan bahwa anggota-anggota dan 
ketua Dewan Syari‟ah adalah kader organisasi yang berbasis ilmu syar‟I dalam 
berbagai disiplin keilmuan, dan memiliki pengetahuan hukum-hukum Islam yang 
memadai (ayat 2). Dan anggota-anggota Dewan Syariah dipilih oleh muktamar 
dengan jumlah yang disesuaikan dengan kebutuhan dan disahkan oleh pimpinan 
muktamar (ayat 3). Dewan ini diberi tugas untuk melakukan sidang-sidang oganisasi 
yang lebih sering daripada Dewan Syura. Dalam ayat 4 disebutkan bahwa Dewan 
Syariah bersidang sedikitnya sekali dalam sebulan. Dewan Syariah mempunyai tugas 
dan kewajiban untuk 1). Menjaga kemurnian organisasi dari segala bentuk 
penyimpangan syar‟I, 2). Memberikan bimbingan, pengayoman, dan transformasi 
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nilai-nilai Islam kepada anggota, dan memberikan peran aktif dalam amar ma‟ruf 
nahi munkar, 3). Mengawasi jalannya aktivitas yang berlangsung dalam organisasi, 
4). Memberikan laporan tahunan kepada Sidang Majelis Organisasi. 
 Dewan Syariah memiliki sejumlah hak dan wewenang seperti disebutkan 
dalam ayat 5 pasal 8 bahwa Dewan Syariah mempunyai hak dan kewajiban, 1). 
Memberikan penilaian atau membatalkan segala keputusan pimpinan pusat yang 
bertentangan dengan syariat, 2). Memberikan masukan dan nasehat kepada pimpinan 
pusat baik diminta atau tidak, 3). Mendengarkan laporan tahunan pimpinan pusat, 4). 
Menyampaikan fatwa yang berhubungan dengan masalah-masalah syar‟iyyah, 5). 
Menetapkan kebijakan-kebijakan syar‟iyyah yang dapat mengikat organisasi.  
 Tugas dan kewenangan dewan ini lebih banyak bersifat pengawasan terhadap 
kinerja pimpinan Wahdah dan berpotensi mem-veto kebijakan pimpinan harian 
Wahdah apabila kebijakan itu dianggap tidak memenuhi kaidah syariat. Dalam hal 
tertentu, dewan ini berfungsi sebagai struktur yang memberikan fatwa-fatwa agama 
kepada anggota dan umat. 
Ketiga, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Lembaga ini memiliki tugas 
sebagai pemeriksa keuangan disetiap lembaga tinggi dan departemen ormas ini. 
Dalam pasal 9 ART (Anggaran Rumah Tangga) disebutkan bahwa Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) adalah lembaga yang berfungsi mengawasi dan memeriksa 
keuangan dan kekayaaan organisasi (ayat 1). Sementara anggota dan ketua Badan 
Pemeriksa Keuangan adalah kader organisasi yang memiliki keahlian di bidang 
keuangan/akuntansi.  Anggota-anggota Badan Pemeriksa Keuangan dipilih oleh 
muktamar dengan jumlah yang disesuaikan dengan kebutuhan dan disahkan oleh 
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pimpinan muktamar (ayat 2-3). Dalam setiap tahun badan ini diharuskan memberikan 
laporan dalam Sidang Majelis Organisasi (ayat 4). 
 Badan Pemeriksa Keuangan mempunyai tugas dan wewenang untuk 1). 
Melakukan pengawasan terhadap seluruh aktivitas keuangan dan kekayaan 
organisasi, 2). Melakukan pemeriksaan terhadap dugaan terjadinya penyimpangan 
keuangan organisasi dan melaporkan hasil temuan tersebut kepada Sidang Majelis 
Organisasi untuk diambil keputusannya (ayat 6). 
Keempat, Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah. Lembaga ini mempunyai tugas 
dan fungsi sebagai pelaksana seluruh program kerja yang telah disahkan dalam 
Mukernas yang diadakan setiap tahun. 
 Dalam pasal 6 ayat 1 dan 2 ART (Anggaran Rumah Tangga) tentang 
Pimpinan Pusat ditegaskan tentang Kepemimpinan Wahdah tingkat pusat, bahwa 
Pimpinan Pusat adalah badan pelaksana organisasi tingkat pusat yang terdiri dari 
ketua umum sebagai pimpinan tertinggi organisasi. Ketua umum pimpinan pusat 
dipilih melalui muktamar dan disahkan oleh pimpinan muktamar. Unsur pimpinan 
pusat dipilih oleh ketua umum terpilih yang dibantu ketua Dewan Syura, ketua 
Dewan Syariah, dan ketua BPK (Badan Pemeriksa Keuangan).  
Pimpinan Pusat berwenang untuk, pertama, menentukan kebijakan 
operasional organisasi ditingkat pusat sesuai dengan pedoman dasar, keputusan 
musyawarah, dan rapat tingkat nasional serta peraturan organisasi lainnya. Kedua, 
membentuk lembaga/badan yang dianggap perlu. Ketiga, menetapkan peraturan 
operasional organisasi setelah mendengarkan pertimbangan Dewan Syura dan Dewan 
Syariah. Keempat, mengesahkan komposisi dan personalia pimpinan cabang (ayat 3). 
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Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah berkewajiban untuk, a). Memberikan 
pertanggungjawaban pada muktamar, b). Melaksanakan koordinasi organisasi tingkat 
nasional, c). Melaksanakan ketentuan dan kebijakan organisasi sesuai dengan 
pedoman dasar, keputusan musyawarah dan rapat tingkat nasional serta peraturan 
organisasi lainnya, d). Memberikan laporan tahunan pada Sidang Majelis Organisasi 
(ayat 4).  
 Unsur pimpinan pusat adalah ketua umum, sekretaris jenderal, ketua-ketua 
bidang, wakil sekretaris jenderal, bendahara umum, wakil bendahara serta dilengkapi 
oleh ketua departemen/lembaga/badan akan ditetapkan oleh ketua terpilih, demikian 
pula dengan ketua-ketua biro (ayat 5). 
 Sementara struktur kelembagaan pada tingkat dibawahnya, yaitu cabang 
Wahdah Islamiyah yang telah berdiri di berbagai daerah. Dalam pasal 10 ART 
(Anggaran Rumah Tangga) ayat 3 disebutkan bahwa pimpinan cabang berwenang 
menentukan kebijakan operasional organisasi ditingkat cabang sesuai dengan 
pedoman dasar, keputusan musyawarah dan rapat tingkat nasional maupun cabang 
serta peraturan organisasi lainnya. Pimpinan cabang memiliki kewajiban antara lain, 
a). Melaksanakan program umum organisasi di tingkat cabang, b). Melaksanakan 
koordinasi organisasi di tingkat cabang, c). Melaksanakan segala ketentuan dan 
kebijakan organisasi sesuai dengan pedoman dasar, keputusan musyawarah dan rapat 
tingkat pusat maupun cabang serta peraturan organisasi lainnya, d). Memberikan 
pertanggunngjawaban kepada Musyawarah Cabang.
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5. Kegiatan Wahdah Islamiyah 
a. Pembinaan Generasi Muda 
 Perhatian Wahdah pada pembinaan generasi muda merupakan bagian integral 
dari desain gerakan ini untuk menciptakan sumber daya manusia demi kepentingan 
dakwah masa depan. Prototipe generasi muda yang diproduksi oleh Wahdah 
adalah generasi muda dengan pemahaman akan nilai-nilai akidah dan tauhid yang 
benar. Dengan kebenaran memahami doktrin tauhid dan akidah Islam dengan baik 
sajalah yang akan membebaskan umat dan bangsa ini dari belenggu kehidupan 
global yang semakin mengokohkan hegemoni nilai-nilai kapitalis dengan budaya 
materialisme, konsumerisme, dan hedonisme. 
b. Pencerahan Umat Melalui Dakwah 
 Untuk meningkatkan nilai keimanan dan ketakwaan dikalangan umat, 
Wahdah membentuk departemen khusus yang diberi tugas untuk melakukan 
pembinaan kepada umat. Departemen yang dimaksud adalah Departemen Dakwah 
dan Kaderisasi. Departemen ini mencakup kegiatan dakwah dan kaderisasi dengan 
menangani kegiatan-kegiatan di antaranya sebagai berikut, pertama, penanganan 
khutbah Jum‟at di masjid-masjid. Kedua, penanganan ta‟lim syar‟i. Ketiga, 
penanganan majelis ta‟lim. Keempat, pembinaan kelompok kajian Islam.18 
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6. Peran Sosial Keumatan Wahdah 
a. Lembaga Pendidikan 
Untuk mengelola pendidikan, maka Wahdah membentuk Departemen 
Pendidikan. Lembaga pendidikan yang dimiliki oleh Wahdah mulai dari tingkat 
taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Lembaga pendidikan Wahdah antara 
lain, pertama, Taman Kanak-Kanak (TK) Islam Terpadu Wihdatul Ummah. 
Kedua, Sekolah Dasar (SD) Islam Terpadu Wihdatul Ummah. Ketiga, SLTP Islam 
Terpadu Wahdah Islamiyah. Keempat, SMU Islam Terpadu Wahdah Islamiyah. 
Kelima, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an. Keenam, Pesantren Tadribut Du‟at.19 
7. Peran Sosial dan Kesehatan Umat Wahdah 
a. Departemen Sosial 
Departemen Sosial PP (Pimpinan Pusat) Wahdah mengelola beberapa lembaga 
sosial yang langsung menyentuh masyarakat seperti, 1). Tim Penanggulangan 
Musibah (TPM) Wahdah Islamiyah. Lembaga sosial ini terbagi dalam dua divisi, 
yaitu Divisi Penanggulangan Kebakaran dan Bencana Alam, kemudian Divisi 
Penyelenggaraan Jenazah, 2). Unit Pelayanan Ambulance, 3). Program 
Sumbangan 3B (Baju Bekas Berkualitas). 
b. Departemen Kesehatan dan Lingkungan Hidup 
Departemen ini didukung tenaga medis professional (dokter umum, dokter 
spesialis, perawat, bidan, dan apoteker). Fasilitas-fasilitas kesehatan yang dikelola 
oleh Departemen Kesehatan Wahdah Islamiyah adalah, 1). Balai Kesehatan Ibu 
dan Anak (BKIA) Wihdatul Ummah. Lembaga kesehatan ini memberi pelayanan 
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Syarifuddin Jurdi, Sejarah Wahdah Islamiyah (Sebuah Geliat Ormas Islam di Era Transisi), 
h. 157-160 
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berupa, a). Persalinan, b). Pemeriksaan kesehatan bagi ibu hamil, c). Pemeriksaan 
umum kesehatan wanita, d). Pelayanan KB sesuai syari‟ah. Sedangkan pelayanan 
untuk anak meliputi, a). Pemeriksaan umum kesehatan anak-anak, b). Imunisasi 
dan konsultasi gizi, c). khitan. 
 Selain itu, departemen ini mengelola Ruqyah Syar‟iyyah As-Syifa. Klinik ini 
merupakan klinik pengobatan alternatif yang mengobati pasien-pasien yang 
terkena gangguan jin dan penyakit yang tidak terdeteksi medis. 
c. LAZIS (Lembaga Amil, Zakat, Infaq, dan Shadaqah) 
Lembaga ini berfungsi menghimpun berbagai dana dari masyarakat, anggota 
jama‟ah atau donator setiap bulannya sekaligus menyebarkannya kepada yang 
berhak menerima. 
d. LP2KS (Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Keluarga Sakinah) 
Lembaga ini berfungsi sebagai penyelenggara pernikahan bagi jama‟ah. 
Mempertemukan ikhwan dan akhwat yang akan menikah :). Dan sebagai tempat 
konsultasi masalah keluarga sakinah. 
e. LWP2 (Lembaga Wakaf Pembangunan dan Pengembangan) 
Lembaga ini bertugas mencari tanah wakaf yang akan dibangunkan masjid 
dengan anggaran 100 persen dari para donator. 
f. Departemen Informasi dan Komunikasi (INFOKOM) 
Departemen ini memiliki empat divisi kerja yang terdiri, 1). Divisi Radio 102,7 
FM, 2). Divisi Penerbitan. Divisi ini menayangkan buku-buku yang telah 
diterbitkan seperti buku Kesurupan Jin, khutbah Idul Fitri dan Idul Adha, Jurnal 
Islam Al-Bashirah, dsb., 3). Divisi Tasjilat, menayangkan beberapa gambar kaset 
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dan cd serta merekam ceramah-ceramah, 4). Divisi Peliputan, 5). Divisi Website. 
Divisi ini yang mengelola situs www.wahdah.or.id.
20
 
8. Kegiatan di Bidang Ekonomi 
 Kegiatan Wahdah di bidang Ekonomi dapat tergambar melalui departemen-
departemen yang dimilikinya, di antaranya: 
Departemen Pengembangan Usaha ini merupakan penyangga ekonomi umat. 
Lembaga ini yang berfungsi sebagai wadah berpikir dan mengembangkan usaha baru 
yang layak. Adapun usaha yang sudah adaseperti,  
1). Bursa Ukhuwah Agency (toko buku dan distributor),  
2). Apotek Wahdah Farma 
3). Praktik Dokter Berkelompok 
4). Wahdah Cellular (Penjual M-Kios) 
5). Baitul Mal wat Tamwir (BMT) Al-Amin.
21
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif yang 
lebih dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah)
1
. penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, 
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya 
saja
2
. Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku 
atas dasar data yang diperoleh dilapangan.
3
 
Berdasar pada kedua pandangan pada uraian sebelumnya, maka penelitian 
kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu 
memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu 
peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa dilapangan yang berhubungan 
langsung dengan mengenai Peran Publik Perempuan Wahdah Islamiyah. 
 
 
                                                          
 1Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdaya Karya, 
1995), h. 15. 
 
2
Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h.11. 
   
3
Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), h. 14. 
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1. Lokasi Penelitian  
Penelitian tentang Peran Publik Perempuan Wahdah Islamiyah di Lembaga 
Muslimah Pusat Wahdah Islamiyah kota Makassar yang bertempat di Jl. Antang Raya 
No. 41 A Makassar. Dalam penelitian yang menjadi fokus adalah seperti apa Peran 
Publik Perempuan Wahdah Islamiyah di kota Makassar. 
2.  Pendekatan Penelitian  
 Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir yang 
dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multi disipliner.
4
 
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan Teologi Normatif (Syar’i) 
Pendekatan teologi normatif yaitu pendekatan dengan menggunakan ilmu-
ilmu Al-quran, Hadis dan pendidikan agama Islam yang termasuk didalamya 
masalah peran perempuan yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
pembahasan. 
b. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan yuridis yaitu melakukan suatu analisa yang terkait mengenai 
masalah teori-teori, asas-asas hukum terhadap suatu keadaan masyarakat atau 
lembaga berdasarkan aturan hukum yang berlaku. 
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Muliati Amin, Dakwah Jamaah (Disertasi) (Makassar, PPS. UIN Alauddin, 2010),  h. 129. 
38 
 
 
 
c. Pendekatan Sosiologi  
Pendekatan sosiologi menggunakan logika-logika dan teori sosiologi baik 
teori klasik maupun moderen untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan 
serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
5
 
3. Sumber Data  
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut:  
a.  Sumber Data Primer  
 Dalam penelitian ini yang menjadi informasi kunci adalah 
muslimah/perempuan dalam komunitas Wahdah Islamiyah Makassar. 
b. Sumber Data Sekunder  
Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung  sumber data primer. Sumber 
data sekunder yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan 
mengumpulkan data dan mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari 
sejumlah literatur buku, jurnal, majalah, Koran atau karya tulis lainnya. Ataupun 
memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain yang 
berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
  
5
Maman Kh. Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktek (Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada, 2006), h. 128. 
39 
 
 
 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun yang menjadi teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
yaitu sebagai berikut : 
a. Observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati, mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Hal yang 
hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode 
observasi ini, bukan hanya bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat 
dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajahpun mempengaruhi 
observasi yang dilakukan.  
b.  Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan secara mendalam dan detail.
6
 Dalam mengambil keterangan 
tersebut penulis mewawancarai beberapa diantaranya, yaitu Nurjannah dan 
Ijah Rahayu, aktifis Wahdah Islamiyah, Seniwati Muin, Manajer Apotik 
Wahdah Islamiyah, dan Zakiah Nur Khalidah, aktifis Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah. 
c.  Dokumentasi 
Pada dasarnya dua teknik pengumpulan data sebelumnya dilakukan untuk 
memperoleh data secara langsung dari objek yang diteliti (data primer). 
Pada penelitian ini peneliti juga memperoleh data yang tidak langsung 
berasal dari objek penelitian yang diteliti. Dengan kata lain bahwa peneliti 
                                                          
 
6
Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 82 
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juga menghimpun data dari dokumen-doumen yang bersangkutan serta data 
dari akses situs internet maupun beberapa literatur. 
5. Instrumen Penelitian  
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan 
data hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus 
mempunyai kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu 
penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu instrumen 
yang digunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi: Daftar pertanyaan 
penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam, pulpen dan buku 
catatan 
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan berasal dari kata olah yang berarti mengerjakan, 
mengusahakan supaya menjadi barang lain atau menjadi lebih sempurna. 
Pengolahan berarti proses, cara, perbuatan mengolah. 
Data berarti keterangan yang benar dan nyata dan atau keterangan atau 
bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian. Data adalah fakta empirik 
yang dikumpulkan oleh peneliti untuk kepentingan memecahkan masalah atau 
menjawab pertanyaan penelitian. Data penelitian dapat berasal dari berbagai 
sumber yang dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik selama 
kegiatan penelitian berlangsung. 
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Jadi, pengolahan data ialah proses, cara, perbuatan mengolah semua 
keterangan untuk keperluan penelitian yang bersifat teratur (sistematis) dan 
terencana. 
b. Analisis Data 
Bogdan menyatakan bahwa analisis data merupakan proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dengan mudah dapat 
dipahami. Susan Stainback juga memberikan pendapatnya tentang apa yang 
dimaksud dengan analisis data. Ia mengemukakan bahwa analisis data adalah 
hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif, yang mana hal itu digunakan 
untuk memahami hubungan dan konsep dari data yang diperoleh sehingga 
data tersebut dapat dikembangkan dan dievaluasi.
7
 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa analisis data merupakan suatu tahapan pada penelitian 
yang didalamnya terdapat sebuah proses, yang mana proses itu berupa 
pengorganisasian data, penjabaran data, penafsiran data serta penyimpulan 
data yang telah ditafsirkan sebelumnya. 
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah 
teknik analisis data model Miles & Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan 
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
8
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Hadari Nawawi, 1995. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta : Gadjah Mada 
University Press. h. 244. 
8
Hadari Nawawi. Metode Penelitian Bidang Sosial. h. 246. 
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1) Data reduction (Reduksi Data) 
Pada tahap awal ini, peneliti berupaya untuk merangkum data-data yang 
telah peneliti dapatkan ketika melakukan observasi, wawancara serta data 
dari sumber dokumen lain. Atau dengan kata lain pada tahap ini peneliti 
memilih data-data yang pokok atau relevan dengan kebutuhan penelitian. 
2) Data display (Penyajian Data) 
Pada tahap ini, peneliti menyajikan data-data pokok yang telah dirangkum 
sebelumnya ke dalam bentuk bagan dan penjelasan data dalam bentuk 
teks. Peneliti memberikan pemaparan tentang data-data yang ditemui dan 
telah difilter pada tahap sebelumnya. Pemaparan tersebut berupa 
penafsiran atau penerjemahan data, agar kemudian dapat dipahami 
3) Conclusion drawing/verification (Penarikan Kesimpulan) 
Pada tahap akhir ini, peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan 
berdasarkan penafsiran data pada tahap sebelumnya. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Pandangan Wahdah Islamiyah terhadap Peran Publik Perempuan 
Perempuan disamping perannya dalam keluarga, ia juga bisa mempunyai peran 
lainnya di dalam masyarakat dan Negara. Jika ia adalah seorang yang ahli dalam ilmu 
agama, maka wajib baginya untuk mendakwahkan apa yang ia ketahui kepada kaum 
wanita lainnya. Begitu pula jika ia merupakan seorang yang ahli dalam bidang 
tertentu, maka ia bisa mempunyai andil dalam urusan tersebut namun dengan 
batasan-batasan yang telah disyariatkan dan tentunya setelah kewajibannya sebagai 
ibu rumah tangga telah terpenuhi.Meskipun demikian, wajib memperhatikan syarat–
syarat sebagai berikut :Pertama, Bebas dari hal-hal yang menyebabkan masalah, 
kemungkaran, membahayakan agama dan kehormatan. Kedua, Pekerjaannya tidak 
mengganggu kewajiban utamanya dalam urusan dalam rumah, karena mengurus 
rumah adalah pekerjaan wajibnya, sedang pekerjaan luarnya bukan kewajiban 
baginya, dan sesuatu yang wajib tidak boleh dikalahkan oleh sesuatu yang tidak 
wajib.Ketiga, Harus dengan izin suaminya, karena istri wajib mentaati 
suaminya.Keempat, Menerapkan adab-adab Islami, seperti: Menjaga pandangan, 
memakai hijab syar‟i, tidak memakai wewangian, tidak melembutkan suaranya 
kepada pria yang bukan mahrom,dll. Kelima, Pekerjaannya sesuai dengan tabi‟at 
wanita, seperti: mengajar, dokter, perawat,penulis artikel, buku, dll. Keenam, Tidak 
ada ikhtilat (campur baur) di lingkungan kerjanya. Hendaklah ia mencari lingkungan 
kerja yang khusus wanita, misalnya: Sekolah wanita, perkumpulan wanita, kursus 
wanita,dll. 
Ketujuh, Hendaklah mencari dulu pekerjaan yang bisa dikerjakan di dalam rumah. 
44 
 
Jika tidak ada, baru cari pekerjaan luar rumah yang khusus di kalangan wanita. Jika 
tidak ada, maka ia tidak boleh cari pekerjaan luar rumah yang campur antara pria dan 
wanita, kecuali jika keadaannya darurat atau keadaan sangat mendesak sekali, 
misalnya suami tidak mampu mencukupi kehidupan keluarganya, atau suaminya 
sakit, dll. 
Banyak hal yang bisa dilakukan kaum Perempuan dalam masyarakat dan 
Negara, dan ia punya perannya masing-masing yang tentunya berbeda dengan kaum 
laki-laki. Hal ini sebagaimana yang dilakukan para shahabiyah nabi. Pada zaman 
nabi, para shahabiyah biasa menjadi perawat ketika terjadi peperangan, atau sekedar 
menjadi penyemangat kaum muslimin, walaupun tidak sedikit pula dari mereka yang 
juga ikut berjuang berperang menggunakan senjata untuk mendapatkan syahadah fii 
sabilillah, seperti Shahabiyah Ummu Imarah yang berjuang melindungi Rasulullah 
dalam peperangan.Sehingga dalam hal ini, peran wanita adalah sebagai penopang dan 
sandaran kaum laki-laki dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
1
 
 Kepemimpinan perempuan di Indonesia dengan sistem pemerintahan 
demokrasi ada di tangan rakyat maka dengan itu wajar saja, karena dalam sistem 
demokrasi setiap orang berhak memilih dan dipilih atas kepemimpinan dengan 
membawa visi dan misi yang memenuhi syarat pemimpin yang ideal dan jika itu 
terwujud dari dukungan masyarakat dan terpenuhi amanah yang ada, maka berhak 
untuk menjalankan kepemimpinannya, melihat realita peran kekuatan UUD dalam 
kepemimpinan hari ini lebih besar di bawah para penguasa. Namun yang paling 
                                                          
1
https://muslim.or.id/9142-peranan-wanita-dalam-islam.html (Diakses tanggal 20 November 
2017) 
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penting, perempuan adalah madrasah pertama bagi generasi bangsa, maka peranan 
perempuan begitu besar dalam membangun kepemimpinan. 
 Kepemimpinan perempuan, kepemimpinan di bawah pundak perempuan itu 
sangat berpengaruh dan memberikan peranan yang besar karena perempuan juga kaya 
akan nalar atau pola pikir yang membangun potensi yang besar, peluang tersebut 
membuat peranan kepemimpinan berpengaruh terhadap lingkungan luas, sepanjang 
tidak menyalahi syariat Islam, yaitu jika publik yang dipimpin di kalangan 
perempuan.
2
 
 Perempuan juga mempunyai perhatian besar terhadap masyarakat. Dalam 
sejarah wanita muslimah terdapat banyak contoh dari wanita-wanita mulia yang 
dikenal dengan perhatian besarnya terhadap urusan kaum muslimin dan muslimah, 
baik individu maupun sosial. Di antara contoh tersebut, Pada saat Umar bin Khatthab 
r.a ditikam dan dia merasa ajalnya sudah dekat, dia berkata kepada putranya, 
Abdullah, “Pergilah, temui Aisyah, ucapkan salam padanya dan mintakan izin agar 
aku dikebumikan di rumahnya bersama Rasulullah Saw dan Abu Bakar.” Maka 
Abdullah bin Umar pun pergi menemui Aisyah dan menyampaikan hal itu 
kepadanya. Aisyah menjawab, “Aku izinkan dengan penuh hormat.” Selanjutnya 
bertutur, “Wahai Abdullah, sampaikan salamku kepada Umar, katakan padanya agar 
tidak meninggalkan umat Muhammad dalam keadaan tidak memiliki pemimpin, dan 
hendaklah dia mengangkat khalifah bagi mereka, jangan biarkan mereka berjalan 
sendiri-sendiri, karena aku khawatir akan timbul fitnah di tengah-tengah mereka.” 
Demikian itu merupakan pandangan mendalam dan cukup jauh terhadap urusan umat 
                                                          
2
Nurjannah,Aktifis Wahdah Islamiyah, Wawancara, 15 September  2017. 
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dan kekhawatirannya akan tidak adanya pemimpin yang mengurus urusan mereka 
dan menjaga kesatuan dan keamanan mereka.  
Aisyah r.a dalam memahami subtansi Islam, juga puncak ketinggian yang 
dijadikan petunjuk untuk memahami tanggung jawab terhadap agama dan umatnya. 
Dia mengetahui pentingnya perhatian terhadap urusan kaum muslimin dan muslimah 
serta mengajak mereka kembali kepada keadaan seperti yang dikehendaki Rabb 
mereka sebagai umat yang terbaik yang dilahirkan untuk seluruh umat manusia.
3
 
Perempuan Wahdah Islamiyah dengan tugas dan kewajiban yang sama dengan 
laki-laki adalah pembawa risalah dalam kehidupan. Oleh karena itu dia harus 
memiliki sifat sosial, dinamis dan dapat memberikan pengaruh, selama keadaan hidup 
dan keluarganya mengizinkan itu, mau bergaul dengan perempuan-perempuan yang 
lain sesuai dengan kemampuannya serta mempergauli mereka dengan akhlak luhur 
yang diajarkan Islam yang menjadikannya berbeda dari wanita-wanita yang lain. 
B. Perbedaan Pandangan Wahdah Islamiyah dengan Komunitas lain terhadap 
Peran Publik Perempuan. 
 Organisasi itu hanya sebagai wasilah saja, perempuan dalam organisasi 
apapun selama tidak ada perbedaan tentang masalah pokok atau aqidah tidak ada 
masalah, hanya saja kita perlu memandang, tentunya kita menjalani kehidupan ini 
dalam hal apapun bersumber dari alqur‟an dan sunnah berpegang teguh pada dalil 
bukan secara tesktual saja, dengan tetap mengambil pemahaman Rasulullah Saw dan 
para sahabat.
4
 
                                                          
3
Muhammad Ali Al-Hasyimi, Jati Diri Wanita Muslimah, h. 378-380 
4
Ijah Rahayu, Aktifis Wahdah Islamiyah, Wawancara, 25 Maret 2017. 
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 Dalam organisasi Wahdah Islamiyah laki-laki dan perempuan wadahnya 
terpisah. Laki-laki tetap dijadikan sebagai pemimpin tertinggi, adapun dalam wadah 
kaum perempuan tersebut yang semua anggotanya perempuan ada satu yang dipilih 
untuk berwewenang menjadi ketua lembaga muslimah Wahdah Islamiyah Pusat 
namun ketua muslimah ini masih di bawah kepemimpinan Wahdah Islamiyah dari 
laki-laki.
5
 Menempatkan laki-laki dan perempuan pada posisinya masing-masing 
sesuai dengan ajaran Islam ketika dikatakan dalam Alqur‟an bahwa laki-laki adalah 
pemimpin bagi perempuan. 
                     
                
                
  
Terjemahnya: 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagian 
dari harta mereka.
6
 
Dalam organisasi Muhammadiyah bila memiliki bakat kepemimpinan baik 
laki-laki maupun perempuan diberikan peluang yang sama dalam meraih posisi 
kepemimpinan. Jangankan memimpin persyarikatan muhammadiyah memimpin 
Negara pun Muhammadiyah tidak berkeberatan hal itu sudah menjadi keputusan 
musyawarah Lajnah Tarjih pada muktamarnya yang ke XVII di Pencongan, wiradesa 
kabupaten pekalongan pada tahun 1972. Muhammadiyah tidak ingin menghambat 
                                                          
5
Seniwati, Manajer Apotik Wahdah Islamiyah, Wawancara, 20 Maret 2017. 
6
Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan terjemahnya (Jakarta, Sukses Publishing), h. 85 
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perempuan untuk berprestasi dan beramal di Muhammadiyah dengan berlindung 
dibalik alasan syariat, budaya maupun etika.
7
 
 Perempuan Muhammadiyah berdakwah bukan hanya untuk kaum perempuan 
semata tetapi untuk umat manusia yang dimuliakan Allah untuk menjadi khalifah di 
muka bumi mengutip Firman Allah QS An-Nahl/16: 97: menjadi spirit dasar dan 
landasan perempuan muhammadiyah untuk berjuang berkhidmat memajukan 
bangsa.
8
 
                    
     
Terjemahnya : 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.9 
Realita kehidupan pada zaman Nabi Muhammad saw dengan zaman sekarang 
memiliki perbedaan yang cukup jauh terlebih mengenai permasalahan wanita. Dapat 
diketahui bahwa wanita zaman sekarang memiliki kemampuan yang hampir sama 
dengan laki-laki sekalipun secara fisik dan psikis tentu memiliki perbedaan. 
Dengan menggunakan pendekatan di atas, Majelis Tarjih berpendapat tidak 
ada dalil yang merupakan nash untuk melarang perempuan menjadi pemimpin, baik 
menjadi hakim, camat, direktur sekolah, lurah, dan lain sebagainya (Adabul Mar‟ah 
fil Islam, hal :76). Laki-laki (mukmin) dan perempuan (mukminat) mempunyai 
                                                          
7
https://directory.umm.ac.id-perempuan-dalam-muhammadiyah- (Diakses tanggal 22 Maret 
2017) 
8
http://www.aisyiyah.or.id/page/peran-dan-perkembangan.html  (Diakses tanggal 29 Mei 
2017) 
9
Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 279 
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kewajiban yang sama untuk menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar dan melakukan 
amal salih Bahkan, dalam sejarah Islam Ummu Sulaim dan beberapa wanita Ansar 
ikut berperang bersama Rasulullah saw untuk mengobati dan membagikan air minum 
kepada tentara (Adabul Mar‟ah fil Islam, hal: 69). Kenyataan sejarah juga 
menunjukkan bahwa wanita ikut terlibat pada ranah publik, misalnya istri Nabi 
Muhammad saw, Aisyah yang memimpin langsung perang Jamal, dan Syifa‟ binti 
Abdullah al-Makhzumiyah diangkat menjadi hakim pengadilan Hisbah di Pasar 
Madinah pada masa Khalifah Umar bin al-Khattab. 
Mengenai hal ini Syaikh Yusuf al-Qaradhawi berpendapat bahwa setiap 
perempuan berhak untuk duduk dalam sebuah kepemimpinan di wilayah publik.Allah 
menetapkan bagi perempuan beriman hak mutlak memerintah sebagaimana laki-laki, 
termasuk di dalamnya memerintah dalam urusan politik atau untuk kepentingan 
publik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perempuan boleh menerima jabatan 
sebagai pemimpin atau memegang kendali kekuasaan menurut spesialisasi masing-
masing, seperti jabatan memberi fatwa dan berijtihad, pendidikan, administrasi dan 
sejenisnya. (al-Qaradhawi, hal. 529-530) 
Ketikaperempuan memang kurang memiliki peran dan posisi yang stategis 
karena beberapa faktor di atas.Sehingga ketidakbolehan wanita menjadi pemimpin 
harus dipahami sebagai langkah pencegahan (sadd adz-dzari’ah) agar tidak terjadi 
kekacauan dan ketidakseimbangan dalam pemerintahan. 
Perlu diketahui juga bahwa sifat kepemimpinan pada masa sekarang adalah 
kolektif kolegial, yaitu melibatkan banyak orang dalam satu pemerintahan. Sehingga 
seorang perempuan yang menjadi pemimpin, misalnya, tidak harus mengurus semua 
hal yang berkaitan dengan pemerintahan karena hal ini akan terasa sangat berat. Ia 
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bisa secara bersama-sama bekerja dengan orang yang terlibat di dalamnya untuk 
mengurus kepentingan rakyat. 
laki-laki dan perempuan mempunyai peluang yang sama untuk melakukan 
kebaikan (amal salih) karena keduanya bertanggung jawab untuk memerintahkan 
kebajikan dan mencegah kemunkaran. Hanya saja, keterlibatan seorang perempuan 
dalam ranah publik (menjadi pemimpin, misalnya) terlebih dahulu harus 
memperhatikan dan melaksanakan kewajiban yang dibebankan kepadanya, misalnya 
mengatur urusan rumah tangga, karena bagaimanapun juga wanita dibebani 
kewajiban untuk memelihara harta suaminya yang juga mencakup urusan rumah 
tangga, memperhatikan pendidikan anak (meskipun hal ini merupakan kewajiban 
suami-istri). Hal-hal di atas perlu diperhatikan agar tidak terjadi kekacauan dalam 
rumah tangga yang merupakan pondasi utama untuk membangun sebuah peradaban 
madani.
10
Muhammadiyah disebut gerakan pembaharuan, mengikuti zaman namun 
tetap berpegang pada syariat.
11
 
Dalam organisasi Nahdlatul Ulama, Laki-laki dan perempuan mempunyai 
tanggung jawab yang sama dalam membangun masyarakat, bangsa, dan dunia dengan 
hal-hal yang bermanfaat demi kemajuan kehidupan umat manusia dalam semua 
aspek. Namun, dalam konteks kepemimpinan, ada kontroversi dari aspek keagamaan. 
Teks-teks keagamaan yang diinterpretasi oleh para pakar di bidangnya menegaskan 
ketidakbolehan perempuan menjadi pemimpin, karena dilihat dari sisi moral dan 
kapabilitas. Di sisi moral, perempuan jika menjadi pemimpin akan mendorongnya 
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http://tarjih.or.id/fatwa-tentang-kebolehan-wanita-menjadi-pemimpin/ (Diakses tanggal 12 
September 2017) 
11
Zakiah  Nur Khalidah, Aktifis Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah, Wawancara, 30 Juni 
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untuk berinteraksi secara lebih intens dengan lawan jenis yang berpotensi 
menimbulkan fitnah. Sementara dari sisi kapabilitas, laki-laki lebih kuat dan unggul 
dari perempuan. Kelompok mayoritas umat Islam yang melarang perempuan tampil 
sebagai pemimpin karena alasan moral dan kapabilitas ini disebabkan oleh 
pemahaman terhadap teks-teks keagamaan yang dipahami secara tekstual dan rigid 
Kepemimpinan Perempuan Sebagai Lompatan Budaya Dukungan Nahdlatul 
Ulama kepada perempuan untuk menjadi pemimpin publik secara tidak langsung 
mendorong kaum perempuanuntuk meningkatkan kualitas secara komfrehensif. 
Kapabilitas dan integritas adalah dua unsur yang menjadi syarat bagi perempuan 
untuk menjadi pemimpin. Tanpa kapabilitas dan integritas, kepemimpinan perempuan 
hanya akan menjadi preseden buruk bagi kepemimpinan perempuan. 
Nahdlatul Ulama membolehkan perempuan menjadi pemimpindengan 
merujuk pada prinsip utama Islam yang tidak membedakan antara laki-laki dan 
perempuan.Selain itu, kebolehan perempuan menjadi pemimpin menurut Nahdlatul 
Ulama tidak lepas dari upaya menegakkan kemaslahatan yang berubahdengan 
perubahan masa.Tuntutan publik, khususnya dari kalangan perempuan, untuk 
berpartisipasi aktif dalam berbagai aspek kehidupan di ruang publik, mengharuskan 
Nahdlatul Ulama untuk menyikapinya secara arif dan bijaksana.Peran domestik 
perempuan tidak boleh ditinggalkan dalam keadaan apapun.Seorang perempuan yang 
aktif di ruang publik harus tetap menempatkan peran domestik sebagai peran utama 
yang harus diprioritaskan. Peran domestik adalah pondasi peran publik perempuan, 
karena keluarga adalah sumber kebahagiaan lahir dan batin. Jika keluarga berjalan 
secara harmonis, maka aktivitas di ruang publik akan berjalan dengan tenang 
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dansukses. Namun, jika keluarga mengalami masalah serius, maka kiprah di ruang 
publik akan terganggu, dan perempuan tidak merasakan kebahagiaan hakiki.  
Oleh sebab itu, konsep kepemimpinan perempuan dalam Nahdlatul Ulama 
selalu berpegang para prinsip tawassuth, yaitu moderasi peran domestik dan publik 
yang diharapkan mampu mewujudkan kemaslahatan hakiki di dunia dan akhirat.
12
 
C. Peran Publik Perempuan Wahdah Islamiyah ditinjau dari Hukum Islam dan 
Gender 
Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah Makassar menetapkan Lembaga Muslimah 
Pusat sebagai pusat koordinasi, konsultasi dan komunikasi bagi Lembaga Muslimah 
Cabang dan Forum Muslimah di daerah Makassar, membuat hubungan kerja tersebut 
semakin jelas dan efektif. 
Lembaga Muslimah Pusat Wahdah Islamiyah Makassar memiliki program 
kerja secara umum: Pembinaan dan pengembangan lembaga muslimah cabang dan 
Forum Muslimah tingkat daerah di Makassar, melancarkan kegiatan dakwah Islam di 
tingkat pusat maupun di daerah: Daurah (kursus keislaman) dan pesantren kilat 
dengan materi dasar keIslaman (ibadah, aqidah,Islamiyah, akhlak, dll) Pembinaan dan 
pengembangan Majelis Ta‟lim se-Indonesia.Membimbing perempuan-perempuan 
yang tinggal di lingkungan yang minim kesadaran agamanya. 
Perempuan Wahdah Islamiyah berperan aktif membenahi moral bangsa. 
membentuk kepribadian generasi penerus bangsa, agar menjadi insan bermanfaat. 
memperkuat peran perempuan dalam mendidik generasi penerus bangsa. Keluarga 
adalah benteng pertama untuk menjawab berbagai persoalan bangsa, dan perempuan 
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https://media.neliti.com/media/publications/54496-ID-kepemimpinan-perempuan-
pergulatan-wacana.pdf (Diakses tanggal 12 September 2017)  
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Wahdah Islamiyah berkomitmen meningkatkan kualitas ibu dan perempuan secara 
umum. Perempuan Wahdah Islamiyah telah 20 Th berdakwah dalam bidang sosial 
dan keluarga. Kadernya banyak menyebarluaskan strategi mendidik 
keluarga.Kemudian bagaimana mengasuh dan membentuk kepribadian anak sebagai 
generasi penerus bangsa.
13
 Seperti salah satu kegiatan Muslimah Wahdah Islamiyah 
Makassar,Sulawesi Selatan, menggelar bakti sosial khususnya para muslimah dalam 
rangka menyambut Muktamar ke III Wahdah Islamiyah Indonesia. Wakil Ketua SC 
(Study Club) Muktamar Wahdah Islamiyah, Zelfia Amran mengatakan, pihaknya 
menggelar bakti sosial dengan beberapa kegiatan mulai dari pemeriksaan kesehatan 
gratis, pemberian jilbab, Alquran dan penyuluhan kesehatan pola hidup bersih dan 
sehat. 
“Kita memberikan pelayanan gratis kepada masyarakat yang kurang mampu 
khususnya pembagian Alqur‟an. Ini sengaja kita berikan kepada masyarakat yang 
masih buta membaca Alqur‟an dan mengajarkan sesuai tajwid nantinya “ujarnya. 
Ia menjelaskan, kegiatan bakti sosial yang mengambil tema “Muslimah Peduli satu 
Cinta untuk Indonesia Muslimah Wahdah” itu dipusatkan di Rusunawa Mariso, 
Makasar, Sulawesi Selatan. 
 Selain itu, Muslimah Wahdah juga terus berkomitmen membantu dan 
memberikan kontribusi kepada masyarakat, sehingga warga yang perhasilan rendah 
bisa tetap menikmati pelayanan gratis khususnya dari Wahdah Islamiyah yang 
berpusat di Makassar.Bukan hanya, itu, menurut dia, pihaknya juga masih memiliki 
berbagai kegiatan dalam rangka menyambut Muktamar ke III diantaranya menggelar 
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http://www.republika.co.id/berita/koran/islamia/16/07/20/oalq429-gema-muktamar-iii-
wahdah-islamiyah-perempuan-benahi-moral-bangsa (Diakses tanggal 13 Maret 2017) 
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pengajian secara rutin di Makassar. “Setelah kegiatan ini, kami beserta rekan-rekan 
merencanakan membuat pengajian setiap bulan dan pembinaan baca tulis Al-
Qur‟an.Ini sebagai komitmen Muslimah Wahdah Islamiyah dalam mencerdaskan 
ummat,”ungkapnya.Pihaknya juga berharap masyarakat untuk lebih meningkatkan 
ilmu agamanya khususnya dalam memakai jilbab sesuai tuntunan. “Semoga 
kedepannya masyarakat pada umumnya tetap membutuhkan pelayanan dari wahdah 
baik dari kesehatan maupun memahami Islam yang sebenar-benarnya dan mau 
memakai jilbab sesuai ajaran Islam,” katanya.14 
Perempuan Wahdah Islamiyah juga memiliki kegiatan belajar Islam intensif 
atau yang disebut dengan sebutan Tarbiyah para kader mengikuti tarbiyah setiap 
pekan dan menghadiri kegiatan keilmuan beberapa kali dalam sebulan melalui 
kegiatan pengajian dan tarbiyah rutin untuk menciptakan kader yang berkualifikasi 
da‟i dan terlibat aktif dalam kegiatan dakwah Wahdah Islamiyah dan siap untuk 
dilibatkan dalam aktivisme Wahdah Islamiyah untuk segala bidang.
15
 
Perempuan Wahdah Islamiyah menjalani peran kepemimpinannya dalam 
scope tertentu, menjadi ketua lembaga tertentu yang ada di masyarakat atau 
komunitas yang di dalamnya terdapat kaum perempuan saja. karena tidak ingin 
bercampur baur dengan kaum laki-laki dan akan menghindarinya menurut 
kesanggupannya, tidak mencari-cari jalan untuk bercampur dengan laki-laki dan tidak 
mendorong orang lain melakukannya. Dalam hal ini mengikuti Fathimah binti 
Rasulullah Saw Ummahatul Mukminin dan istri orang-orang salaf yang shaleh dari 
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http://muslimahwahdah.or.id/muslimah-wahdah-islamiyah-didik-warga-miskin-baca-
alquran/ ( Diakses tanggal 21 November 2017) 
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Kompromi dan Kontestasi Gerakan Islam Indonesia), h. 169-175 
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kalangan sahabat, tabi‟in dan siapa pun yang mengikuti mereka dengan cara yang 
baik.
16
 
Imam Bukhari telah meriwayatkan di dalam Shahihnya dari Ummu Salamah 
Radhiyallahu „anha, dia berkata: 
  ً َّهَس اَِرإ َّنُك بَي ِلبَج ِّشنا َنِي يَّهَص  نَي َو َىَّهَسَو ِه َيهَع ُ َّاللَّ ًَّهَص ِ َّاللَّ ُلىُسَس ََتَبثَو َن  ً ُق َِتب  ُىت  ك ًَ  نا َنِي َن
 ُلبَج ِّشنا َوَبق َىَّهَسَو ِه َيهَع ُ َّاللَّ ًَّهَص ِ َّاللَّ ُلىُسَس َوَبق اَِرَإف ُاللَّ َءبَش 
Artinya : 
Kebiasan para wanita ketika selesai salam dari shalat wajib, mereka bangkit, 
sedangkan Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam dan orang-orang laki-laki 
yang shalat bersama beliau tetap di tempat mereka. Kemudian apabila 
Rasulullah bangkit, orang-orang laki-laki juga bangkit. 
Sisi pengambilan dalil: bahwa Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam ketika 
mencegah ikhthilath (bercampur baur) dengan perbuatan beliau, maka ini merupakan 
peringatan dilarangnya ikhthilath pada tempat selain ini.
17
 
Wanita hanya diperbolehkan menjadi pemimpin di rumahnya, itu pun di 
bawah pengawasan suaminya, atau orang yang sederajat dengannya di kalangan 
sesama perempuan. 
 Berdasarkan dari para ulama, Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Laki-lakilah 
yang seharusnya mengurusi kaum wanita.Laki-laki adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, sebagai hakim bagi mereka dan laki-lakilah yang meluruskan apabila 
menyimpang dari kebenaran. Laluayat(yang artinya), ’Allah melebihkan sebagian 
mereka dari yang lain’, maksudnya adalah Allah melebihkan kaum pria dari wanita. 
Hal ini disebabkan karena laki-laki adalah lebih utama dari wanita dan lebih baik dari 
wanita. Oleh karena itu, kenabian hanya khusus diberikan pada laki-laki, begitu pula 
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dengan kerajaan yang megah diberikan pada laki-laki. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 
shollallohu ‘alaihi wa sallam, ”Tidak akan bahagia suatu kaum apabila mereka 
menyerahkan kepemimpinan mereka kepada wanita.”Hadits inidiriwayatkan oleh 
Bukhari  dari hadits „Abdur Rohman bin Abu Bakroh dari ayahnya. (Lihat Tafsir Al 
Qur’an Al ‘Azhim pada tafsir surat An Nisaa‟ ayat 34) 
 Asy Syaukani rahimahullah juga mengatakan bahwa maksud ‟qowwamuna‟ 
dalam ayat ini: laki-laki seharusnya yang jadi pemimpin bagi wanita. (Fathul Qodir 
pada tafsir surat An Nisaa‟ ayat 34)Syaikh „Abdur Rahman bin Nashir As Sa‟di 
rahimahullah berkata, “Kaum prialah yang mengurusi kaum wanita agar wanita tetap 
memperhatikan hak-hak Allah Ta’ala yaitu melaksanakan yang wajib, mencegah 
mereka dari berbuat kerusakan. Kaum laki-laki berkewajiban pula mencari nafkah, 
pakaian dan tempat tinggal kaum wanita.” (Tafsir Karimir Rahman) 
Ayat lain yang mendukung hal Ini :QS Al-Baqarah/2: 228: 
Pertama; Allah melebihkan derajat laki-laki daripada wanita 
 ٌىيِكَح ٌزيِزَع ُ َّاللََّو ٌتَجَسَد َّنِه َيهَع ِلبَج ِّشِهنَو 
Terjemahnya : 
Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 
isterinya.Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
 
Kedua; Para Nabi dan Rasul adalah laki-laki.QS Yusuf/12: 109: 
يَُشق نا ِم َهأ  نِي  ىِه َيِنإ يِحُىن الَّبَجِس َِّلَّإ َِكه َبق  نِي َبن هَس  َسأ بَيَو 
Terjemahnya : 
Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami 
berikanwahyu kepadanya diantara penduduk negeri. 
Ketiga; Para istri Nabi berada di bawah kekuasaan para Nabi.QS At-Tahrim/66: 10: 
اوَُشفَك َنيِزَِّهن اَلًثَي ُ َّاللَّ َةَشَض  ِن يَِحنبَص َبنِدَببِع  نِي ِن يَذ بَع َت  َحت َبَتنبَك ٍطُىن ََةأَش  ياَو ٍحُىن ََةأَش  ِيا
 َنِيهِخاَّذنا َعَي َسبَّننا َلًُخ  دا َمِيقَو بائ يَش ِ َّاللَّ َنِي ب ًَ ُه نَع َبِين  ُغي  َىَهف ب ًَ ُهَبَتنبََخف 
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Terjemahnya : 
Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-
orang kafir.Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang 
saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianatkepada 
suaminya (masing-masing). 
Keempat; Warisan laki-laki setara dengan dua wanita.QS An-Nisa/4: 11: 
 ِن َيَيث ُن  لْا ِّظَح ُم ثِي ِشَك َّزِهن  ىُكِدَلَّ  َوأ ِيف ُ َّاللَّ ُىُكيِصُىي 
Terjemahnya : 
Allah mensyari‟atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu.Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan.
18
 
 Kewajiban beramar ma‟ruf nahi munkar itu bukan hanya menjadi tanggung 
jawab orang laki-laki saja, tetapi juga mencakup wanita, sebagaimana yang telah 
disampaikan Allah melalui Firman-Nya, Q.S At- Taubah/9: 71: 
                     
                 
    
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.
19
 
 Dengan kewajiban sosial yang besar tersebut, kewajiban amar ma‟ruf nahi 
munkar, Islam telah memberikan kedudukan sosial yang tinggi kepada wanita. Dalam 
menjalankan tugas amar ma‟ruf nahi munkar ini yang pada hakikatnya merupakan 
kehormatan itu, wanita muslimah tidak boleh keluar dari garis-garis besar fitrah 
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September 2017) 
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kewanitaannya, sebaliknya dia harus berada di dalam wilayah dan spesifikasinya 
sendiri, dia dapat mencegah kemunkaran yang tidak sedikit menimpa kaum wanita 
setiap kali melihatnya, mencegahnya dengan cara yang baik, penuh hikmah dan 
kelembutan serta sikap yang bijak.  
 Pemberian nasihat dan penyampaian amar ma‟ruf nahi munkar oleh wanita 
secara terang-terangan di tengah kaum wanita akan dapat meluruskan berbagai hal 
dan memperbaiki kondisi yang dialami oleh sebagian wanita yang menyimpang dari 
petunjuk dan hikmah Islam, baik itu berupa tradisi dan kebiasaan. Dalam melakukan 
perbaikan dan menerangkan pandangan Islam terhadap  tradisi dan kebiasaan buruk 
tersebut, dia persembahkan kepada masyarakatnya suatu tindakan yang terbaik, 
hingga akhirnya dia bisa menjadi wanita pilihan.  
Menurut konsep Islam, tugas, peran, dan tanggung jawab perempuan dan laki-
laki baik dalam keluarga (ruang domestik) maupun di masyarakat (ruang publik) di 
dasarkan pada wahyu Allah, dan tidak semuanya merupakan produk budaya.Karena 
berdasarkan pada wahyu, maka konsep Islam tentang pembagian peran laki-laki dan 
perempuan itu bersifat abadi, lintas zaman dan lintas budaya. Karena itu, dalam 
tataran keimanan, merombak konsep baku yang berasal dari Allah Swt ini sangat 
riskan. Jika dilakukan dengan sadar, bisa berujung kepada tindakan pembangkangan 
kepada Allah Swt. Bahkan, sama saja ini satu bentuk keangkuhan, karena merasa diri 
berhak menyaingi Tuhan dalam pembuatan hukum. Jadi, cara pandang yang 
meletakkan pembagian peran laki-laki dan perempuan (Gender) sebagai budaya ini 
jelas bertentangan dengan ajaran Islam. 
Konsep syariat seperti ini bersifat lintas zaman dan lintas budaya.Syariat 
Islam jelas bukan konsep budaya Arab. Saat Nabi Muhammad Saw memerintahkan 
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seorang istri untuk taat kepada suaminya dalam hal-hal yang baik maka perintah Nabi 
itu berlaku universal, bukan hanya untuk perempuan Arab abad ke-7 saja.  
Umat  Islam sepanjang zaman menerima konsep batas aurat yang universal; 
bukan tergantung budaya. Sebab, fakta menunjukkan, di mana saja dan kapan saja, 
perempuan memang sama. Sudah ribuan tahun perempuan hidup di bumi, tanpa 
mengalami evolusi.Matanya dua, hidung satu, payudaranya dua, dan juga mengalami 
menstruasi. Perempuan juga sama saja, dimana-mana. Hanya warna kulit dan 
mungkin ukuran tubuhnya berbeda-beda.Karena sifatnya yang universal, maka 
konsep syariat Islam untuk perempuan pun bersifat universal.
20
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Perempuan disamping perannya dalam keluarga, ia juga bisa mempunyai 
peran lainnya di dalam masyarakat dan Negara mempunyai andil dalam urusan 
tersebut namun dengan batasan-batasan yang telah disyariatkan. Terkait hal 
kepemimpinan perempuan, Kepemimpinan perempuan di Indonesia dengan sistem 
pemerintahan demokrasi ada di tangan rakyat maka dengan itu wajar saja, karena 
dalam sistem demokrasi setiap orang berhak memilih dan dipilih atas kepemimpinan 
dengan membawa visi dan misi yang memenuhi syarat pemimpin yang ideal dan jika 
itu terwujud dari dukungan masyarakat dan terpenuhi amanah yang ada, maka berhak 
untuk menjalankan kepemimpinannya. Namun yang paling penting, perempuan 
adalah madrasah pertama bagi generasi bangsa, maka peranan perempuan begitu 
besar dalam membangun kepemimpinan. 
2. Dalam organisasi Wahdah Islamiyah laki-laki dan perempuan wadahnya 
terpisah. Yakni Wahdah Islamiyah Pusat untuk kaum laki-laki dan Lembaga 
Muslimah Pusat Wahdah Islamiyah Makassar bagi kaum perempuan. Meski dalam 
wadah perempuan didalamnya dipimpin oleh perempuan, namun,  laki-laki tetap 
dijadikan sebagai pemimpin tertinggi atau kepemimpinan ketua umum Wahdah 
Islamiyah Pusat Makassar, dan menyerahkan kepemimpinan perempuan hanya di 
bawah pundak perempuan.  
 Sedangkan Dalam organisasi Muhammadiyah bila memiliki bakat 
kepemimpinan baik laki-laki maupun perempuan diberikan peluang yang sama dalam 
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 meraih posisi kepemimpinan. Jangankan memimpin persyarikatan muhammadiyah 
memimpin Negara pun Muhammadiyah tidak berkeberatan hal itu sudah menjadi 
keputusan Musyawarah Lajnah Tarjih pada Muktamarnya yang ke XVII di 
Pencongan, wiradesa Kabupaten Pekalongan pada tahun 1972 
 Dalam organisasi Nahdlatul Ulama membolehkan perempuan menjadi 
pemimpin publik mendorong secara tidak langsung kaum perempuan untuk 
meningkatkan kualitas dengan merujuk pada prinsip utama Islam yang tidak 
membedakan antara laki-laki dan perempuan. Selainitu, kebolehan perempuan 
menjadi pemimpin menurut Nahdlatul Ulama tidak lepas dari upaya menegakkan 
kemaslahatan yang berubah dengan perubahan masa. 
3. Perempuan Wahdah Islamiyah berperan aktif membenahi moral bangsa. 
Membentuk kepribadian generasi penerus bangsa, agar menjadi insan bermanfaat. 
memperkuat peran perempuan dalam mendidik generasi penerus bangsa. Keluarga 
adalah benteng pertama untuk menjawab berbagai persoalan bangsa, dan perempuan 
Wahdah Islamiyah berkomitmen meningkatkan kualitas ibu dan perempuan secara 
umum.Perempuan Wahdah Islamiyah telah 20 tahun berdakwah dalam bidang sosial 
dan keluarga, karena Islam telah memberikan kedudukan sosial yang tinggi kepada 
wanita dan tidak keluar dari garis-garis besar fitrah kewanitaannya, tetap berada di 
dalam spesifikasinya sendiri. menjalani peran kepemimpinannya dalam scope 
tertentu, menjadi ketua lembaga tertentu yang ada di masyarakat atau komunitas yang 
di dalamnya terdapat kaum perempuan saja. , berdasarkan penafsiran salah satu dari 
para ulama yakni Ibnu Katsir rahimullahterhadap surah An-Nisa ayat 34 bahwa Laki-
lakilah yang seharusnya mengurusi kaum wanita, Laki-laki adalah pemimpin bagi 
kaum wanita 
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Menurut konsep Islam, tugas, peran, dan tanggung jawab perempuan dan laki-laki 
baik dalam keluarga (ruang domestik) maupun di masyarakat (ruang publik) di 
dasarkan pada wahyu Allah, dan tidak semuanya merupakan produk budaya. 
B. Implikasi Penelitian  
 Implikasi dari penelitian ini adalah para perempuan dalam komunitas lain atau 
non komunitas dapat mengetahui bahkan meneladani bagaimana seharusnya peran 
seorang perempuan dalam ranah publik yang sesuai fitrah kewanitaannya, jika 
perempuan baik maka baiklah sebuah Negara, seperti melihat akhlak perempuan 
dalam kesehariannya dan menjaga kehormatannya agar tetap terlindungi dari hal-hal 
yang akan membawa dampak negatif  hingga menjerumuskan ke dalam dosa. 
karena perempuan dalam Islam tidak diciptakan untuk menyaingi laki-laki dalam 
berkarya dan berekspresi. 
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